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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

MOTTO 

 

“Lelah boleh singgah, tapi menyerah bukan pilihan bagi jiwa yang telah berjuang 

sejauh ini.” 
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telrimalkalsih  untuk  pelncalpalialn ini  pelrjalla lnalnmu  malsih  palnjalng  malri  
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lelbih  kualt  lalgi  daln  jalngaln  lupal  sellallu  melralyalkaln  dirimu  selndiri,  jalnga ln  
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                                                    ABSTRAK 

 

Teresia  Rosalinda  Sisi,  2026.  Optimalisasi  Pojok  Baca  dalam  meningkatkan  

Meningkatkan  Minat  Baca  Siswa  SDN  006  

Samarinda  Ulu  Tahun  Ajaran  2025/2026.  Skripsi  

Jurusan  Pendidikan  Guru  Sekolah  Dasar,  Fakultas  

Keguruan  Dan  Ilmu  Pendidikan  Guru,  Universitas  

Widya  Gama  Mahakam  Samarinda. Peneliti 

dibimbing oleh Pembimbing  I: Gamar Al Haddar, 

S.Pd.I., M.Pd  dan  pembimbing II: Afdal, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan di SDN 006 Samarinda Ulu. Sumber data 

penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

observasi, wawancara dengan guru wali kelas dan siswa, serta dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dilakukan melalui 

triangulasi teknik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pojok baca di SDN 006 Samarinda Ulu telah 

tersedia sebagai bagian dari dukungan terhadap program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS), namun pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan variasi koleksi buku, penataan ruang yang kurang menarik, serta 

belum adanya pengelolaan dan program literasi yang terjadwal secara konsisten. 

Optimalisasi pojok baca dilakukan melalui perbaikan tata letah dan ruang dekorasi 

agar lebih nyaman, penambahan dan pembaruan kolekasi buku yang sesuai dengan 

minat dan usia siswa, serta keterlibatan guru dalam kegiatan literasi seperti 

membaca 15 menit sebelum pembelajaran, diskusi buku, dan pemberian apresiasi 

kepada siswa. 

 

 

Kata kunci: Optimalisasi Pojok Baca, Minat Baca, Literasi Sekolah 
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ABSTRACT 

 

Teresia Rosalinda Sisi, 2026. Optimization of Reading Corner in Improving 

Students' Reading Interest at SDN 006 Samarinda Ulu 

Academic Year 2025/2026. Undergraduate Thesis, 

Elementary School Teacher Education Department, 

Faculty of Teacher Training and Education, Widya 

Gama Mahakam University Samarinda. Advisor I: 

Gamar Al Haddar, S.Pd.I., M.Pd and Advisor II: Afdal, 

S.Pd., M.Pd. 

The research location was SDN 006 Samarinda Ulu. The research data sources 

consisted of primary and secondary data. Primary data were obtained through 

observation, interviews with homeroom teachers and students, and documentation. 

Data analysis techniques used the Miles and Huberman model which includes data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was carried out 

through technical triangulation.The results showed that the reading corner at SDN 

006 Samarinda Ulu is available as part of the support for the School Literacy 

Movement (GLS) program, but its utilization is not yet fully optimal. This is due to 

the limited variety of book collections, unattractive room arrangement, and the 

absence of consistent management and literacy programs. Optimization of the 

reading corner was carried out through improving the layout and decoration to make 

it more comfortable, adding and updating book collections that suit students' 

interests and ages, and involving teachers in literacy activities such as 15-minute 

reading before learning, book discussions, and giving appreciation to students. The 

optimization had a positive impact on increasing students' reading interest, 

indicated by the increased enthusiasm of students in utilizing the reading corner, 

the increased frequency of reading, and the emergence of students' awareness of the 

importance of reading as part of their learning needs. Thus, optimizing the reading 

corner can be an effective strategy in fostering and increasing elementary school 

students' reading interest. 

 

 

 

 

Keywords: Reading Corner Optimization, Reading Interest, School Literacy 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A.  Latar  Belakang   

Pendidikan memiliki peran mendasar dalam kehidupan manusia karena 

menjadi sarana strategis untuk membentuk karakter yang berakhlak mulia serta 

membangun peradaban yang berkualitas dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 4 ayat 3 sampai 5 menegaskan bahwa penyelenggaraan 

pendidikan dilaksanakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pelaksanaan pendidikan juga 

menekankan pemberian keteladanan, penumbuhan kemauan, serta 

pengembangan kreativitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Selain 

itu, pendidikan diarahkan untuk menumbuhkan kebiasaan membaca, menulis, 

dan berhitung bagi seluruh lapisan masyarakat sebagai fondasi utama 

peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Ketentuan dalam peraturan tersebut menjadi dasar bagi pemerintah dalam 

mendorong penguatan budaya literasi melalui kebijakan pendidikan. Salah satu 

bentuk implementasinya diwujudkan melalui Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan budi pekerti, 

yang di dalamnya memuat program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Program 

ini dirancang untuk menumbuhkan kebiasaan membaca serta meningkatkan 

minat literasi peserta didik secara berkelanjutan melalui berbagai aktivitas yang 

terintegrasi dalam lingkungan sekolah. 
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Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di satuan pendidikan dapat 

dilakukan dengan mengembangkan lingkungan yang mendukung budaya 

membaca, salah satunya melalui penyediaan pojok baca atau perpustakaan 

kelas. Keberadaan fasilitas ini memungkinkan peserta didik memperoleh akses 

yang lebih dekat terhadap berbagai sumber bacaan. Kemendikbud (2016) 

menjelaskan bahwa sudut baca bertujuan memperkenalkan beragam bahan 

bacaan kepada siswa sebagai media dan sumber belajar, sekaligus memberikan 

pengalaman membaca yang menyenangkan. Pojok baca juga berfungsi sebagai 

sarana untuk mendekatkan layanan perpustakaan kepada peserta didik 

sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal dalam mendukung proses 

pembelajaran. Hasil pengamatan penulis selama kegiatan magang di sekolah 

dasar menunjukkan bahwa rendahnya minat membaca serta kunjungan ke 

perpustakaan dipengaruhi oleh keterbatasan waktu membaca dan kondisi ruang 

perpustakaan yang kurang memadai (Yustiasari et al., 2024). 

Literasi dipahami sebagai kemampuan individu dalam membaca, 

memahami, menafsirkan, serta memanfaatkan informasi yang diperoleh dari 

teks tertulis. Kemampuan ini tidak hanya mencakup aspek dasar, tetapi juga 

melibatkan keterampilan berpikir kritis dalam mengevaluasi dan menganalisis 

informasi untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks 

pendidikan, literasi menjadi fondasi utama bagi perkembangan kognitif peserta 

didik serta mendukung pemahaman terhadap berbagai bidang ilmu. 

Keberadaan program pojok baca memberikan kontribusi dalam memperluas 

akses terhadap bahan bacaan sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif 
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dalam proses pembelajaran serta mengembangkan kemampuan literasinya 

secara optimal (Rahmah et al., 2023). 

Konsep literasi mengalami perkembangan yang lebih luas seiring dengan 

dinamika zaman. Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan membaca dan 

menulis, melainkan mencakup kemampuan memahami, mengolah, serta 

menerapkan informasi dalam berbagai situasi. Literasi digital menjadi salah 

satu bentuk literasi yang sangat relevan pada era modern, mengingat tuntutan 

penggunaan teknologi yang semakin tinggi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tingkat literasi yang baik juga berkontribusi terhadap kemajuan sosial dan 

ekonomi masyarakat, karena individu dengan literasi tinggi cenderung 

memiliki kemampuan adaptasi, inovasi, dan produktivitas yang lebih baik 

dalam menghadapi perubahan global. 

Pojok baca merupakan salah satu bentuk kegiatan literasi yang 

dilaksanakan oleh peserta didik dengan memanfaatkan waktu luang, seperti 

saat jam pelajaran kosong, melalui aktivitas membaca buku yang tersedia di 

dalam kelas. Fasilitas ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan fungsi 

perpustakaan utama, melainkan sebagai upaya memperluas jangkauan layanan 

perpustakaan yang selama ini bersifat terpusat dan terbatas. Kehadiran pojok 

baca memberikan kemudahan bagi siswa dalam memperoleh informasi melalui 

kegiatan membaca. Peran kepala sekolah dan guru sangat penting dalam 

memberikan bimbingan agar peserta didik mampu memahami isi bacaan secara 

tepat dan bermakna (Zulkarnaen, 2023). 
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Minat baca menjadi salah satu indikator penting dalam meningkatkan 

mutu pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar yang merupakan tahap 

awal pembentukan kemampuan literasi. Kemampuan membaca yang baik 

memungkinkan peserta didik memahami berbagai informasi, mengembangkan 

kreativitas, serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Realitas yang 

terjadi menunjukkan bahwa minat baca siswa di Indonesia masih berada pada 

tingkat yang rendah. Hasil asesmen literasi nasional yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa sekolah dasar belum mencapai kompetensi 

minimum dalam memahami bacaan, yang salah satunya disebabkan oleh belum 

optimalnya penyediaan sarana pendukung literasi di lingkungan sekolah. 

Maharani (2017: 320) menyatakan bahwa rendahnya minat membaca 

masih menjadi persoalan yang belum terselesaikan hingga saat ini. Berbagai 

program telah dilaksanakan untuk menemukan solusi yang tepat, namun minat 

baca peserta didik tidak selalu menunjukkan peningkatan yang signifikan. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kesesuaian bahan 

bacaan dengan usia dan minat anak. Pemberian buku yang tidak sesuai atau 

kurang menarik dapat berdampak pada menurunnya motivasi membaca. Situasi 

tersebut menjadi tantangan tersendiri mengingat pentingnya buku sebagai 

bagian dari kebutuhan belajar dalam lingkungan pendidikan formal. 

Upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk meningkatkan minat baca 

peserta didik salah satunya melalui penyediaan pojok baca sebagai ruang 

khusus yang menyediakan berbagai jenis bahan bacaan yang mudah diakses. 
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Pojok baca berfungsi sebagai sarana pendukung dalam menumbuhkan 

kebiasaan membaca, baik secara mandiri maupun terarah. Efektivitas pojok 

baca sangat dipengaruhi oleh pengelolaan yang baik, meliputi ketersediaan 

bahan bacaan yang bervariasi, penataan ruang yang menarik, serta keterlibatan 

aktif guru dalam membimbing peserta didik dalam memanfaatkan fasilitas 

tersebut. 

SDN 006 Samarinda Ulu merupakan salah satu lembaga pendidikan dasar 

yang telah menyediakan fasilitas pojok baca sebagai bentuk implementasi 

program Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Pemanfaatan fasilitas tersebut dalam 

meningkatkan minat baca peserta didik masih memerlukan kajian lebih 

mendalam. Beberapa kondisi yang ditemukan, seperti kurang optimalnya 

penggunaan pojok baca, keterbatasan variasi bahan bacaan, serta minimnya 

pendampingan dari guru, menjadi faktor yang dapat memengaruhi efektivitas 

pojok baca sebagai sarana pengembangan literasi di sekolah.   

         Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  peneliti  tertarik  untuk  melakukan  

penelitian  tentang  mengenai  masalah  tersebut  dengan  judul  ‘’Optimalisasi  

Pojok  Baca  Dalam  Meningkatkan  Minat  Baca  Siswa  di  SDN  006  

Samarinda  Ulu  Tahun  Ajaran  2025/2026’’. 

B.  Identifikasi  Masalah 

1. Pojok  baca  di  SDN  006  Samarinda  Ulu  belum  dimanfaatkan  secara  

optimal  oleh  siswa  dalam  kegiatan  literasi. 

2. Minat  baca  siswa  masih  rendah  sehingga  diperlukan  strategi  dan  

pengelolaan  pojok  baca  yang  lebih  efektif. 
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C.  Fokus  dan  Rumusan  Masalah 

1. Fokus  Penelitian 

     Penelitian  difokuskan  pada  upaya  optimalisasi  pojok  baca  dan  

dampaknya  terhadap  peningkatan  minat  baca  siswa  di  SDN  006  

Samarinda  Ulu. 

2. Rumusan  Masalah 

a. Bagaimana  kondisi  pojok  baca  di  SDN  006  Samarinda  Ulu  tahun   

pembelajaran  2025/2026? 

b. Bagaimana  upaya  optimalisasi  pojok  baca  yang  dilakukan  untuk  

meningkatkan  minat  baca  siswa? 

 

D.    Tujuan  Penelitian 

1. Mendeskripsikan  kondisi  pojok  baca  di  SDN  006  Samarinda  Ulu  

tahun  pembelajaran  2025/2026. 

2. Menganalisis  upaya  optimalisasi  yang  dilakukan  dalam  pengelolaan  

pojok  baca. 

 

 

 

 

 

 

 



7 
 

 
 

E.   Kegunaan  Penelitian 

1. Kegunaan  Teoritis 

       Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memperkaya  kajian  literatur  

mengenai  strategi  optimalisasi  sarana  literasi  sekolah,  khususnya  pojok  

baca,  sebagai  upaya  meningkatkan  minat  baca  siswa  sekolah  dasar. 

2. Kegunaan  Praktis 

a. Bagi  Sekolah 

Memberikan  masukan  bagi  pihak  sekolah  dalam  mengembangkan  

dan  mengoptimalkan  pojok  baca  agar  lebih  menarik  dan  

bermanfaat  bagi  siswa. 

b. Bagi  Guru 

 Menjadi  referensi  dalam  merancang  kegiatan  literasi  yang  efektif  

melalui  pemanfaatan  pojok  baca  sebagai  media  pembelajaran. 

c. Bagi  siswa 

 Meningkatkan  akses  terhadap  bahan  bacaan  yang  menarik  sehingga  

dapat  menumbuhkan  minat  dan  budaya  membaca. 

d. Bagi  Peneliti  Selanjutnya.   

Menjadi  rujukan  untuk  penelitian  lanjutan  terkait  literasi  sekolah  

dan  pengembangan  fasilitas  pojok  baca.
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                                                       BAB II                                              

              DESKRIPSI  KONSPETUAL   

A. Optimalisasi  Pojok  Baca 

1. Pengertian  Pojok  Baca 

        Pojok baca merupakan salah satu fasilitas literasi yang ditempatkan 

pada bagian tertentu di dalam kelas atau ruangan, yang dirancang secara 

khusus sebagai area membaca dengan suasana yang nyaman dan menarik. 

Fasilitas ini umumnya dilengkapi dengan berbagai koleksi buku yang 

disusun menyerupai taman bacaan sehingga mampu menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi kegiatan membaca. Kemendikbud (2018, p. 

6) menjelaskan bahwa pojok baca adalah ruang yang berada di sudut kelas 

dengan ketersediaan bahan bacaan yang berfungsi sebagai perluasan 

layanan perpustakaan. Keberadaan pojok baca juga dipertegas oleh Savitri 

(2022) yang menyatakan bahwa pojok baca merupakan sudut di dalam kelas 

yang dilengkapi bahan bacaan yang ditata secara menarik guna mendorong 

tumbuhnya minat membaca peserta didik. Penataan yang estetis serta akses 

yang mudah menjadi faktor penting dalam meningkatkan ketertarikan siswa 

untuk memanfaatkan fasilitas tersebut secara optimal. 

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa pojok 

baca merupakan area khusus di dalam ruang kelas yang menyediakan 

beragam bahan bacaan dan ditata secara menarik untuk menciptakan 

suasana membaca yang menyenangkan. Keberadaan pojok baca tidak hanya 

berfungsi sebagai pelengkap sarana belajar, tetapi juga sebagai 
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perpanjangan dari fungsi perpustakaan sekolah dalam menjangkau peserta 

didik secara lebih dekat. Pemanfaatannya memungkinkan siswa untuk 

membaca secara fleksibel di sela-sela kegiatan pembelajaran, sehingga 

dapat mendukung pembentukan kebiasaan membaca serta meningkatkan 

minat literasi secara berkelanjutan. 

2. Tujuan  Pojok  Baca   

Menurut  Kemendikbud  (2017),  tujuan  dibentuknya  pojok  baca  antara  

lain: 

a. Menyediakan  akses  literasi  yang  dekat  dan  mudah  dijangkau. 

b. Meningkatkan  kebiasaan  dan  budaya  membaca  siswa. 

c. Mengembangkan  kemampuan  literasi  dasar  melalui  penyediaan  

bahan  bacaan  yang  beragam. 

d. Mewujudkan  lingkungan  kelas  yang  mendukung  kegiatan  literasi. 

3. Komponen  Pojok  Baca 

Menurut siregar (2020), komponen pojok baca meliputi: 

a. Ruang  atau  sudut  khusus  yang  nyaman  dan  menarik. 

b. Rak  buku,  meja,  karpet,  atau  bantalan  duduk. 

c. Koleksi  buku  yang  bervariasi  sesuai  tingkat  perkembangan  

siswa. 

d. Media  pendukung,  seperti  poster  literasi  atau  kartu  kunjungan. 

4. Optimalisasi  Pojok  Baca 

       Optimalisasi  adalah  upaya  memaksimalkan  fungsi,  peran,  dan  

pemanfaatan  suatu  fasilitas  agar  mencapai  hasil  yang  lebih  baik  
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(Siagian,  2001).  Dalam  konteks  pojok  baca,  optimalisasi  berarti  usaha  

meningkatkan  pengelolaan,  fasilitas,  kegiatan,  dan  pemanfaatan  pojok  

baca  sehingga  dapat  meningkatkan  minat  baca  siswa  (Wahyuni, 2021) 

Indikator  Optimalisasi  Pojok  Baca  menurut  Putri  (2022),  

optimalisasi  pojok  baca  dapat  dilihat  dari: 

a. Kelengkapan  fasilitas  (rak,  buku,  ruang  baca,  dekorasi). 

b. Ketersediaan  dan  variasi  buku  sesuai  minat  dan  usia  siswa. 

c. Pengelolaan  oleh  guru,  termasuk  jadwal,  atau  penggunaan,  dan  

pengawasan. 

d. Pemanfaatan  oleh  siswa,  seperti  frekuensi  kunjungan  dan  aktivitas  

membaca. 

e. Kegiatan  literasi  pendukung,  seperti  membaca  15  menit,  tantangan  

membaca,  atau  kartu  baca. 

5. Minat  Baca 

a. Pengertian  Minat   

Menurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  minat  adalah  

perhatian,  kesukaan,  cinta.  Untuk  memahami  bahwa  minat  adalah  

sesuatu  yang  sangat  penting  bagi  seseorang  untuk  melakukan  

sesuatu  yang  sangat  penting  bagi  seseorang  untuk  melakukan  

sesuatu  kegiatan  dengan  baik,  minat  sebagai  aspek  psikologis  tidak  

hanya  dapat  mempengaruhi  perilaku  seseorang,  tetapi  lebih  dari  itu 
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minat  memotivasi  seseorang  untuk  melakukan  sesuatu  dan  

memotivasi  seseorang  untuk  memperhatikan  dan  menaruh  perhatian  

sesuatu  dalam  tindakan  (Rhoni, 2020: 55-56). 

           Minat  adalah  perasaan  suka  dan  minat  terhadap  sesuatu  

kegiatan  tanpa  didikte  oleh  orang  lain.  Minat  juga  menimbulkan  

rasa  senang  yang  diperkuat  dengan  sikap  positif,  sebaliknya  

perasaan  tidak  puas  menghambat  belajar  karena  tidak  menimbulkan  

sikap  positif  dan  tidak  mendukung  minat  belajar  (Ekayanti,  2022:  

3) 

     Menurut  pernyataan  ( Roni, 2020:  56)  mengemukakan  

bahwa  minat  adalah  kecenderungan  dan  antusiasme  atau  keinginan  

yang  besar  terhadap  sesuatu.  Minat,  kemudian,  adalah  elemen  

psikologis  pada  orang  yang  muncul  dari  simpati,  kegembiraan,  

keingintahuan,  dan  rasa  memiliki.  Minat  adalah  kecenderungan  

seseorang  terhadap  sesuatu  atau  dapat  dikatakan  apa  yang  disukai  

dan  ingin  yang  dilakukan  seseorang. 

      Berdasarkan  pendapat  para  ahli  di  atas  minat  merupakan  

aspek  psikologis  yang  sangat  penting  dan  berperan  besar  dalam  

mendorong  seseorang  untuk  melakukan  suatu  kegiatan  dengan  baik.  

Minat  bukan  hanya  sekadar  rasa  suka,  tetapi  juga  mencakup  

perhatian,  antusiasme,  keinginan,  dan  perasaan  positif  terhadap  

suatu  aktivitas.  Minat  dapat  menimbulkan  motivasi  dari  dalam  diri  

sehingga  seseorang  terdorong  untuk  belajar  atau  melakukan  sesuatu     
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tanpa  paksaan  dari  luar.  Selain  itu,  minat  akan  memperkuat  sikap  

positif  dan  rasa  senang  terhadap  kegiatan  yang  dilakukan,  

sedangkang  kurangnya  minat  dapat  menghambat  proses  belajar  atau  

kegiatan  tersebut.  Dengan  demikian,  minat  berfungsi  sebagai  

pendorong  utama  yang  mempengaruhi  perilaku,  motivasi,  dan  

kualitas  sesorang  dalam  menjalankan  aktivitas  tertentu. 

b. Pengertian  membaca   

            Membaca  adalah  keterampilan  yang  diperlukan,  tetapi  sifat  

membaca  tidak  mudah  dijelaskan.  Membaca  bukan  hanya  pelafalan  

lambang-lambang  bahasa  tulis  atau  bunyi-bunyi  bahasa  itu,  tetapi  

juga  pemahaman  dan  pemahaman  terhadap  isi  bahasa  tulis.  Jadi  

membaca  pada  dasarnya  adalah  bentuk  komunikasi  tertulis  (Rhoni  

2020:  56)  

 Membaca  adalah  aktivitas  kompleks  yang  membutuhkan  

sejumlah  besar  fungsi  diskrit,  termasuk  pemahaman,  imajinasi,  

observasi,  dan  memori.  Seorang  pria  tidak  bisa  membaca  tanpa  

mata  dan  pikiran.  (Rhoni,  2020:  56). 

                    Herlina  (2019)  mengatakan  bahwa  membaca  adalah  proses  

mengubah  tanda  dan  simbol  menjadi  makna  baru  dalam  system  

kognitif  dan  fungsional  pembaca  yang  sudah  ada  sebelumnya.  

Berkaitan  dengan  pendapat  di  atas,  dapat  diartikan    bahwa  

membaca  adalah  proses  menerjemahkan  simbol  atau  tanda  untuk  

mendapatkan  makna  dari  simbol  tersebut.   
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 Berdasarkan  pendapat  para  ahli  diatas  bahwa  membaca  

adalah  suatu  proses  kompleks  yang  tidak  hanya  melibatkan  

pengenalan  simbol-simbol  bahasa  tulis,  tetapi  juga  pemahaman,  

interpretasi,  dan  pengolahan  makna.  Membaca  bukan  sekadar  

melafalkan  tulisan,  tetapi  merupakan  kegiatan  kognitif  yang  

menuntut  fungsi-fungsi  mental  seperti  imajinasi,  observasi,  

penalaran,  dan  memori.  Dalam  proses  membaca,  pembaca  harus  

menghubungkan  simbol-simbol  yang  dibaca  dengan  pengetahuan  

dan  pengalaman  yang  telah  dimiliki  sehingga  terbentuklah  

pemahaman  terhadap  pesan  yang  disampaikan  penulis. 

Dengan  demikian,  membaca  merupakan  bentuk  komunikasi  

tertulis  antara  penulis  dan  pembaca  melalui  lambang-lambang  

bahasa  yang  diterjemahkan  menjadi  makna  baru  dalam  sistem  

kognitif  pembaca.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  keberhasilan  

membaca  sangat  bergantung  pada  kemampuan  pembaca  dalam  

mengolah  dan  memahami  informasi  tertulis  secara  aktif. 

c. Pengertian  Minat  Baca 

             Minat  baca  adalah  rasa  ketertarikan  terhadap  kemampuan  

untuk  menguraikan  dan  menginterprestasikan  kata-kata  dari  

lambang.  Sesorang  yang  gemar  membaca  memiliki  hasrat  atau  

keinginan  untuk  melihat  apa  yang  tertulis  atau  sekedar  isi  hatinya  

dan  memiliki  rasa  senang  karena  tertarik.   
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                    Minat  membaca  merupakan  suatu  kekuatan  yang  

memotivasi  anak  untuk  memperhatikan,  tertarik  dan  menyenangi  

kegiatan  membaca  sehingga  mau  membaca  atas  kemauannya  

sendiri.  Aspek  yang  berhubungan  dengan  membaca  adalah  

kegemaran  membaca,  frekuensi  membaca  dan  kesadaran  akan  

manfaat  membaca. (Isnain, 2016:  42)   

  Minat  membaca  dapat  memotivasi  sesorang  untuk  lebih  

aktif  dalam  memperluas  pengetahuannya.  Semakin  besar  minat  baca  

seseorang  maka  semakin  tinggi  pula  hasil  belajar  yang  akan  

dicapainya,  sehingga  diharapkan  dapat  mencapai  hasil  belajar  yang  

optimal.  Oleh  karena  itu  perlu  ditanamkan  kecintaan  membaca  

pada  anak-anak,  remaja  bahkan  dewasa,  agar  mereka  terus  

menyempurnakan  kemampuannya.  Seperti  kata  pepatah,  ‘’Tidak  ada  

kata  terlambat  untuk  belajar’’.  Hal  ini  sangat  benar  karena  ilmu  

atau  pengalaman  yang  kita  peroleh  dari  membaca  semakin  

bertambah  dan  meluas. (Isnain  2016:  42)  

    Minat  membaca  adalah  keinginan  kuat  seseorang  yang  

diikuti  dengan  usaha  dalam  membaca.  Minat  membaca  diartikan  

sebagai  kegiatan  yang  memotivasi  individu  untuk  memahami  isi  

bacaan  kata  demi  kata  dengan  penuh  perhatian,  kesadaran  dan  rasa  

senang  (Ekayanti, 2022:  40) 

    Berdasarkan  pendapat  para  ahli  diatas  minat  membaca  

adalah  dorongan  internal  yang  membuat  seseorang  tertarik,  senang,  
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dan  mau  melakukan  kegiatan  membaca  secara  sukarela.  Minat  ini  

muncul  karena  adanya  rasa  ingin  tahu,  ketertarikan  terhadap  isi  

bacaan,  serta  kesadaran  akan  manfaat  membaca.  Minat  membaca  

tidak  hanya  berkaitan  dengan  ketertarikan,  tetapi  juga  terwujud  

melalui  usaha  nyata,  seperti  mencari  bahan  bacaan,  membaca  secara  

rutin,  serta  memahami  isi  bacaan  dengan  penuh  perhatian.  Individu  

yang  memiliki  minat  membaca  tinggi  cenderung  lebih  aktif  

memperluas  pengetahuan,  memiliki  frekuensi  membaca  lebih  besar,  

dan  mendapatkan  hasil  belajar  yang  lebih  optimal. 

Dengan  demikian,  minat  membaca  dapat  dianggap  sebagai  

kekuatan  psikologis  yang  memotivasi  seseorang  untuk  terus  belajar,  

meningkatkan  wawasan,  dan  mengembangkan  kemampuan  

literasinya,  baik  pada  anak-anak,  remaja,  maupun  orang  dewasa. 

d. Faktor  Pendukung  dan  Penghambat  Minat  Baca  Siswa 

Adapun  faktor-faktor  pendukung  dan  penghambat  minat  baca  yaitu: 

1. Faktor  pendukung   

a. Adanya  lembaga  pendidikan  dari  tingkat  dasar  hingga  

perguruan  tinggi  yang  berhasil  mendorong  dan  

mengembangkan  minat  baca  siswa.   

b. Setiap  kota  dan  kabupaten  di  Indonesia  memiliki  

perpustakaan  yang  berbeda-beda  yang  dapat  dikembangkan  

dari  segi  kuantitas  dan  kualitas  perpustakaan,  koleksi  dan  

system  pelayannya.   
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c. Adanya  lembaga  media  yang  selalu  mengedepankan  minat  

baca  di  berbagai  bidang  kehidupan  dengan  menerbitkan  

surat  kabar  dan  majalah. 

d. Adanya  publikasi  yang  didedikasikan  untuk  mencerdaskan  

masyarakat  dengan  menerbitkan  buku-buku  yang  

berkualitas  dari  segi  isi,  bahasa  dan  teknik  penyajian. 

e. Ada  sastrawan  yang  memiliki  kreativitas,  idealisme  dan  

kemampuan  menyampaikan  pengalaman  atau  gagasan  

untuk  kemajuan  dan  kebaikan  masyarakat.   

f. Kebijakan  pemerintahan  yang  secara  langsung  atau  tidak  

langsung  mendorong  atau  merangsang  tumbuh  dan  

berkembangnya  minat  baca. 

g. Adanya  usaha  perseorangan,  organisasi  dan  lembaga,  baik  

negeri  maupun  swasta,  yang  berinisiatif  untuk  

berpartisipasi  dan  melaksanakan  kegiatan  yang  berkaitan  

dengan  minat  baca.  (Ishan  2016:  34-35) 

2. Faktor  Penghambat 

a. Hiburan  cepat  melalui  perangkat  audio,  seperti  TV  dan  film,  

dalam  arti  ‘’persaingan  ketat’’  minat  masyarakat  untuk  

membaca  karena  masyarakat  lebih  suka  mendengar  dan  

melihat  sendiri  saat  membaca. 
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b. Kurangnya  penindakan  hukum  yang  tegas  terhadap  undang-

undang  hak  cipta  yang  ada  terhadap  pembajakan  buku  

secara  tidak  langsung  dapat  mempengaruhi  minat  baca. 

c. Apresiasi  yang  tidak  memadai  dan  wajar  atas  aktivitas   atau  

kreativitas  terkait  akuntansi  dapat  mengurangi  minat  

terhadap  akuntansi. 

d. Selain  itu,  kurangnya  peningkatan  kualitas  pojok  baca  baik  

dari  segi  koleksi  maupun  tata  ruang  dapat  berdampak  

negative  terhadap  perkembangan  minat  baca. 

e. Kapasitas  komunitas  bahasa  Indonesia  masih  dipertanyakan  

pada  beberapa  tingkatan. 

f. Tingkat  pendapatan  masyarakat  yang  relatif  rendah  dapat  

mempengaruhi  daya  beli  atau  kebutuhan  pokok. 

g. Lingkungan  keluarga,  misalnya  kurangnya  keteladanan  orang  

tua  dalam  kegiatan  rekreasi  dapat  mempengaruhi  minat  baca  

sejak  dini.   

         Faktor-faktor  tersebut  dapat  dipicu  oleh  sikap  bahwa  

keterlibatan  mandiri  dalam  membaca  menambah  

pengetahuan,  pemahaman  dan  kebijaksanaan  serta  

menciptakan  kondisi  yang  mendukung  terpeliharanya  minat  

baca.  Ada  tantangan  dan  motivasi  untuk  membaca,  serta  

waktu  untuk  membaca,  baik  di  rumah,  di  perpustakaan,  atau  

di  tempat  lain.  (Isnan,  2016:  36) 
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3. Strategi  Menumbuhkan  Minat  Baca 

Berikut  poin-poin  strategi  yang  efektif  dalam  menumbuhkan   

minat  baca: 

1.  Menciptakan  Lingkungan  yang  Mendukung  Membaca 

a. Menyediakan  ruang  atau  sudut  baca  yang  nyaman. 

b. Menempatkan  bahan  bacaan  di  tempat  yang  mudah  

dijangkau. 

c. Menghadirkan  suasana  yang  tenang  dan  kondusif  untuk   

membaca. 

2.  Menyediakan  Bahan  Bacaan  yang Variatif  dan  Menarik  

a. Menyediakan  buku  sesuai  minat  dan  usia  pembaca. 

b. Menghadirkan  beragam  genre:  cerita,  komik  edukatif,    

biografi, pengetahuan  umum,  dsb. 

c.  Memperbaharui  koleksi  bacaan  secara  berkala.  

3.   Memberikan  Teladan  Membaca 

a. Orang  tua,  guru,  atau  lingkungan  sekitar  menunjukkan  

kebiasaan  membaca. 

b. Membaca  bersama  (read  aloud)  untuk  anak  dan  diskusi  

untuk  remaja. 

4.  Mengintregasikan  Membaca  dengan  Kegiatan  yang  

Menyenangkan 

a. Membuat  aktivitas  seperti  “hari  membaca”,  klub  buku,  

atau  sesi  mendongeng. 
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b. Menggunakan  permainan  berbasis  literasi  dan  membaca  

interaktif. 

c.   Menghubungkan  membaca  dengan  hobi  (misal:  buku  

tentang  musik,  olahraga,  sains). 

5.  Memberikan  Pengutan  Positif 

a. Memberikan  apresiasi  ketika  anak  atau  siswa  membaca  

secara  konsisten. 

b. Reward  sederhana:  pujian,  stiker,  atau  kesempatan  

memilih  buku  baru. 

6.   Mengembangkan  kebiasaan  Membaca  Yang  Terjadwal 

a. Menetapkan  waktu  khusus  membaca  setiap  hari. 

b. Membiasakan  aktivitas  membaca  sebelum  tidur  atau  saat  

waktu  luang. 

7.   Mengajarkan  Keterampilan  Membaca  Secara  Bertahap 

a. Memperkuat  kemampuan  dasar  membaca  agar  pembaca  

merasa  percaya  diri. 

b. Mengajarkan  strategi  memahami  teks:  meringkas,  mencari  

kata  sulit,  berdiskusi. 

8.   Menghubungkan  Membaca  dengan  Manfaat  Nyata 

a. Menjelaskan  manfaat  membaca  bagi  prestasi  dan        

kehidupan. 

b. Menunjukkan  bagaimana  informasi  dari  bacaan  dapat    

digunakan  dalam  aktivitas  sehari-hari. 
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9.   Memanfaatkan  Teknologi  Secara  Positif 

a. Menggunakan  e-book,  audiobooks,  aplikasi  perpustakaan  

digital. 

b. Memadukan  buku  cetak  dengan  media  digital  agar  lebih  

menarik. 

10.   Melibatkan  keluarga  dan  Sekolah   

                                         a.  Program  literasi  keluarga:  membaca  bersama  di rumah. 

                                b.  Kegiatan  literasi  di  sekolah:  pojok  baca,  perpustakaan                                      

aktif,  lomba  membaca. 

B.   Kajian  Penelitian  yang  Relevan 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Pratama & Suryani, 2022) berjudul 

‘’Dampak Pengembangan Pojok Baca terhadap Motivasi Membaca Siswa di 

SDN Jakarta’’ menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui teknik 

wawancara dan observasi terhadap 100 siswa sekolah dasar di Jakarta. 

Penelitian ini berfokus pada upaya pengembangan pojok baca melalui 

penambahan koleksi bahan bacaan serta penerapan program membaca harian 

sebagai bentuk pembiasaan literasi. Hasil pengamatan menunjukkan adanya 

perubahan perilaku membaca siswa yang semula hanya didorong oleh tuntutan 

akademik menjadi aktivitas yang dilakukan atas dasar minat pribadi. 

Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya permintaan terhadap buku cerita 

sebagai bacaan yang bersifat rekreatif sekaligus edukatif. Temuan penelitian 

mengindikasikan adanya peningkatan motivasi membaca dari kategori sedang 

menuju tinggi, dengan persentase sebesar 60% siswa melaporkan peningkatan 
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minat baca. Kondisi ini juga tercermin dari kebiasaan siswa yang mulai 

membawa buku ke rumah sebagai bentuk keberlanjutan aktivitas membaca di 

luar lingkungan sekolah. Analisis tematik terhadap hasil wawancara 

menunjukkan bahwa aspek kenyamanan dan keberagaman bahan bacaan 

menjadi faktor dominan dalam meningkatkan ketertarikan siswa, yang ditandai 

dengan peningkatan frekuensi kunjungan ke pojok baca hingga mencapai 50%. 

Relevansi penelitian ini dengan kajian yang dilakukan terletak pada kesamaan 

fokus pengembangan fasilitas literasi yang dapat diterapkan di SDN 006 

Samarinda Ulu, khususnya dalam konteks rendahnya minat baca di lingkungan 

perkotaan. Data empiris terkait peningkatan motivasi membaca memberikan 

dasar argumentatif bahwa optimalisasi pojok baca tidak hanya bergantung pada 

aspek fisik, tetapi juga pada pengelolaan program yang sistematis.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh (U Buton, 2020) dengan judul ‘’Analisis 

Gerakan Literasi Pojok Baca Kelas terhadap Eksistensi Daya Baca Anak di 

Sekolah Dasar’’ menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan angket. Literasi dalam 

penelitian ini dipahami sebagai kemampuan individu dalam mengakses, 

memahami, serta memanfaatkan informasi secara efektif melalui berbagai 

aktivitas seperti membaca, menyimak, menulis, berbicara, dan mengamati. 

Pojok baca kelas diposisikan sebagai salah satu sarana strategis dalam 

mendekatkan siswa dengan sumber bacaan melalui konsep perpustakaan mini 

yang terintegrasi di dalam kelas. Penelitian dilaksanakan di tiga kecamatan di 

Kota Baubau yang mencakup 16 sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa implementasi gerakan literasi melalui pojok baca kelas belum berjalan 

secara optimal karena keterbatasan jumlah sekolah yang menyediakan fasilitas 

tersebut, di mana hanya tiga sekolah yang memiliki pojok baca pada satu 

hingga dua kelas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kebijakan pemerintah sejak tahun 2015 dengan realisasi di lapangan. Faktor 

utama yang menjadi hambatan adalah keterbatasan anggaran serta kurangnya 

pengalaman pihak sekolah dalam merancang dan mengelola pojok baca kelas 

secara efektif. Meskipun demikian, dari aspek eksistensi daya baca anak, 

keberadaan pojok baca mendapatkan respons positif dari siswa yang 

ditunjukkan melalui antusiasme membaca sebelum kegiatan pembelajaran 

dimulai maupun saat waktu istirahat. Hal ini mengindikasikan bahwa 

penyediaan fasilitas literasi yang dekat dengan siswa mampu mendorong 

keterlibatan aktif dalam kegiatan membaca.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Gamar et al., 2023) berjudul ‘’Analisis 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SDN 015 Sungai Pinang’’ bertujuan untuk 

mendeskripsikan pelaksanaan serta kendala yang dihadapi dalam implementasi 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Kegiatan penelitian dilaksanakan dalam rentang 

waktu Februari hingga Mei 2023 dengan menggunakan uji keabsahan data 

melalui triangulasi teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

Gerakan Literasi Sekolah (GLS), khususnya pada aspek literasi baca tulis, 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat siswa dalam 
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membaca dan menulis. Terdapat delapan indikator yang menjadi tolok ukur 

pelaksanaan GLS, yaitu kebiasaan membaca rutin, kegiatan diskusi buku, 

keberadaan perpustakaan kelas, pemberian penghargaan membaca, kebiasaan 

menulis, pemanfaatan teknologi, ketersediaan fasilitas, serta integrasi dalam 

proses pembelajaran. Dua indikator yang belum berjalan secara optimal adalah 

perpustakaan kelas dan pemanfaatan teknologi, yang dipengaruhi oleh 

keterbatasan sarana dan kurangnya pengelolaan yang efektif. Indikator lainnya 

telah mendukung pelaksanaan GLS dengan cukup baik sehingga mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi pengembangan literasi. 

Kendala utama yang dihadapi meliputi keterbatasan fasilitas perpustakaan, 

kurangnya variasi bahan bacaan yang menarik, serta pemanfaatan teknologi 

yang belum maksimal dalam menunjang proses pembelajaran. Kondisi tersebut 

tidak mengurangi peran guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan, sehingga minat siswa terhadap kegiatan baca tulis tetap 

menunjukkan perkembangan yang positif.  

C. Alur  Pikir 

   Minat  baca  siswa  sekolah  dasar  merupakan  aspek  penting  dalam  

meningkatkan  kualitas  pembelajaran  dan  pencapaian  kompetensi  literasi.  

Minat  baca  tidak  muncul  secara  otomatis,  tetapi  dipengaruhi  oleh  

ketersediaan  sarana  literasi  yang  mendukung,  salah  satunya  adalah  pojok  

baca.  Pojok  baca  berfungsi  sebagai  ruang  literasi  kecil  yang  menyediakan  

bahan  bacaan,  suasana  nyaman,  serta  kesempatan  bagi  siswa  untuk  

berinteraksi  dengan  berbagai  jenis  teks. 
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Secara  teoritis,  minat  baca  dapat  ditingkatkan  melalui  stimulus  

lingkungan  belajar  yang  menarik,  akses  bacaan  yang  mudah,  serta  

dukungan  guru  dalam  kegiatan  literasi.  Apabila  pojok  baca  dikelola  

dengan  baik—meliputi  penataan  yang  kondusif,  variasi  koleksi  buku,  

kegiatan  literasi  yang  terstruktur,  serta  keterlibatan  guru—maka  pojok  

baca  dapat  menjadi  sarana  yang  optimal  untuk  menumbuhkan  minat  

baca  siswa. 

Namun,  di  SDN  006  Samarinda  Ulu,  pemanfaatan  pojok  baca  

belum  berjalan  maksimal.  Hal  ini  terlihat  dari  masih  terbatasnya  variasi  

buku,  kurangnya  inovasi  tampilan  pojok  baca,  dan  belum  adanya  

kegiatan  literasi  terencana  yang  memanfaatkan  pojok  baca  secara  rutin.  

Kondisi  tersebut  berdampak  pada  rendahnya  minat  baca  siswa,  yang  

ditandai  dengan  kurangnya  antusiasme  membaca  dan  minimnya  

keterlibatan  siswa  dalam  aktivitas  literasi. 

Berdasarkan  kondisi  tersebut,  penelitian  ini  berangkat  dari  asumsi  

bahwa  optimalisasi  pojok  baca—baik  melalui  perbaikan  tata  kelola,  

penambahan  koleksi,  peningkatan  kenyamanan,  maupun  penguatan  peran  

guru—dapat  meningkatkan  ketertarikan  siswa  terhadap  aktivitas  

membaca.  Optimalisasi  tersebut  diharapkan  menciptakan  pojok  baca  yang  

lebih  hidup,  menarik,  dan  fungsional  sehingga  mampu  menjadi  stimulan  

untuk  menumbuhkan  minat  baca. 
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Gambar 1. Alur Pikir 

            Secara  garis  besar,  alur  pikir  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  

optimalisasi  pojok  baca  menjadi  faktor  strategis  yang  dapat  mempengaruhi  

peningkatan  minat  baca  siswa,  sehingga  diperlukan  penelitian  untuk  

mengetahui  bentuk  optimalisasi  yang  dilakukan  dan  dampaknya  terhadap  minat  

baca  siswa  di  SDN  006  Samarinda  Ulu  tahun  ajaran  2025/2026. 

D.  Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana kondisi pojok baca di SDN 006 Samarinda Ulu tahun 

pembelajaran 2025/2026? 

b. Bagaimana upaya Optimalisasi pojok baca yang dilakukan untuk 

meningkatkan Minat Baca Siswa? 
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                                                           BAB  III 

                      METODE  PENELITIAN 

A.   Jenis  Penelitian   

 Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian deskriptif kualitatif 

yang disesuaikan dengan fokus kajian mengenai Optimalisasi pojok baca 

dalam meningkatkan minat baca siswa di SDN 006 Samarinda Ulu. Pendekatan 

ini dipilih karena mampu menggambarkan secara mendalam kondisi nyata 

yang terjadi di lapangan, khususnya terkait perilaku literasi siswa serta 

pemanfaatan fasilitas pojok baca dalam proses pembelajaran. Penelitian 

kualitatif deskriptif memberikan ruang bagi peneliti untuk menginterpretasikan 

fenomena secara komprehensif melalui data yang bersifat naratif. Menurut 

Sugiyono (2023) didalam bukunya menjelaskan bahwa, metode penelitian 

kualitatif merupakan suatu metode yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme. Biasanya dipakai dalam meniliti pada kondisi suatu obyek 

yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen). Metode penelitian kualitatif 

(qualitative research) merupakan pendekatan yang berorientasi pada upaya 

memahami dan menguraikan fenomena sosial, aktivitas, serta pola pikir 

individu maupun kelompok secara sistematis. Data yang diperoleh dalam 

penelitian ini berupa deskripsi mengenai situasi aktual yang dianalisis secara 

faktual sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas sekaligus solusi 

terhadap permasalahan yang diteliti. 
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B. Lokasi/Tempat  dan  Waktu  penelitian 

1. Lokasi/Tempat  Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah dasar yang berada di 

Kota Samarinda, yaitu SD Negeri 006 Samarinda Ulu yang beralamat di 

Jl. Piano, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Provinsi 

Kalimantan Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada kesesuaian dengan 

fokus penelitian yang mengkaji optimalisasi pojok baca sebagai bagian 

dari upaya peningkatan minat baca siswa di lingkungan sekolah dasar. 

2. Waktu  Penelitian      

          Pelaksanaan penelitian berlangsung selama empat bulan dengan 

penyesuaian terhadap kebutuhan penelitian serta perizinan yang diberikan 

oleh pihak sekolah. Rentang waktu penelitian dimulai sejak bulan Desember 

hingga periode yang telah ditentukan, sehingga seluruh tahapan penelitian 

dapat dilakukan secara sistematis dan terencana. 

C.   Sumber  Data   

Ada  dua  sumber  pada  penelitian  ini,  sumber  data  yang  digunakan  

terdiri  dari  dua  jenis  yaitu  data  primer  dan  data  sekunder: 

1. Sumber  Data  Primer 

  Data primer diperoleh secara langsung dari lokasi penelitian melalui 

kegiatan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam 

penelitian ini meliputi guru wali kelas IIIA, IIIB, dan IVB serta siswa dari 

kelas IIIA, IIIB, dan IVB dengan jumlah dua siswa sebagai representasi. 

Data yang dikumpulkan berfokus pada bagaimana optimalisasi pojok baca 
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dilakukan serta dampaknya terhadap peningkatan minat baca siswa dalam 

kegiatan belajar. 

2. Sumber  Data  Sekunder 

Data sekunder bersumber dari berbagai referensi tertulis seperti buku, 

jurnal ilmiah, dan artikel yang relevan dengan topik penelitian mengenai 

optimalisasi pojok baca. Selain itu, dokumen resmi seperti kurikulum 

pendidikan serta hasil penelitian terdahulu juga digunakan sebagai bahan 

pendukung untuk memperkuat landasan teoritis dan analisis penelitian. 

D.  Teknik  dan  Instrumen  Pengumpulan  Data 

Teknik pengumpulan data merupakan komponen penting dalam penelitian 

karena menentukan kualitas data yang diperoleh. Tahapan awal dilakukan 

dengan mengkaji berbagai sumber pustaka yang relevan dengan topik penelitian 

untuk memperoleh dasar teoritis yang kuat. Informasi yang diperoleh kemudian 

dirangkum secara sistematis sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian 

(Herdayati et al., 2019). Proses pengumpulan data pada dasarnya merupakan 

implementasi dari metode dan instrumen yang telah dirancang serta diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh data yang 

sesuai dengan kondisi nyata di lapangan sehingga mampu menjelaskan 

fenomena yang diteliti secara akurat (Maulida, 2020). Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

 Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui pengamatan langsung terhadap objek penelitian disertai pencatatan 
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secara sistematis terhadap fenomena yang diamati. Kegiatan ini bersifat 

empiris dan faktual karena didasarkan pada kondisi nyata tanpa adanya 

manipulasi. Observasi bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas 

mengenai aktivitas dan perilaku yang berkaitan dengan pemanfaatan pojok 

baca. Menurut (Asriningtyas et al., 2018), observasi dalam penelitian 

kualitatif digunakan untuk menghasilkan pemahaman mendalam terhadap 

fenomena yang diteliti. Berdasarkan hal tersebut, observasi menjadi metode 

yang efektif dalam memperoleh data yang mendukung penelitian. 

2. Wawancara   

         Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara bebas 

terstruktur, yaitu peneliti telah menyiapkan daftar pertanyaan sebagai 

instrumen penelitian namun tetap memberikan ruang bagi pengembangan 

jawaban dari informan. Seluruh informan diberikan pertanyaan yang seragam 

untuk menjaga konsistensi data, kemudian hasilnya dicatat secara sistematis. 

Wawancara dilakukan untuk menggali informasi terkait pemanfaatan pojok 

baca oleh siswa serta strategi yang diterapkan guru dalam menumbuhkan 

budaya literasi di lingkungan sekolah. 

3. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengumpulan 

berbagai catatan peristiwa yang telah terjadi, baik dalam bentuk tulisan, 

gambar, maupun karya lainnya. Kegiatan dokumentasi dilakukan dengan 

menghimpun bukti-bukti yang relevan melalui pencatatan dari berbagai 

sumber yang akurat. Selain itu, dokumentasi juga mencakup pengelompokan 
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informasi dalam bentuk foto, video, dan arsip tertulis sebagai bahan 

pendukung penelitian. Menurut (Hasan, 2020), dokumentasi berperan penting 

dalam menyimpan serta mengorganisasi informasi sehingga dapat digunakan 

sebagai data pelengkap dalam analisis penelitian. Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti itu sendiri yang didukung oleh berbagai 

perangkat seperti lembar kisi-kisi wawancara, pedoman observasi, pedoman 

wawancara untuk guru dan siswa, serta lembar dokumentasi. 

1. Lembar  Observasi 

   Lembar  observasi  adalah  instrumen  penelitian  berupa  format  atau  

daftar  indikator  yang  digunakan  untuk  mencatat  secara  sistematis  

berbagai  gejala,  perilaku,  kegiatan,  maupun  kondisi  yang  diamati  di  

lapangan.   

Lembar  observasi  digunakan: 

a.   Menggambarkan  kondisi  fisik  pojok  baca 

b.   Mengamati  bagaimana  siswa  menggunakan  pojok  baca 

c.   Menilai  peran  guru  dalam  kegiatan  literasi 

d.   Menilai  perubahan  sebelum  dan  sesudah  optimalisasi  pojok  baca 

2. Lembar  Wawancara 

   Lembar  wawancara  adalah  instrumen  berupa  daftar  pertanyaan  atau  

panduan  tanya  jawab  yang  disusun  untuk  menggali  informasi  mendalam  

dari  responden  terkait  pengalaman,  pemahaman,  persepsi,  atau  pendapat  

mereka. 

Lembar  wawancara  digunakan  untuk: 



31 
 

 
 

a. Menggali  pemahaman  guru  tentang  pojok  baca 

b. Mengetahui  hambatan  dalam  pengelolaan  pojok  baca 

c. Mengidentifikasi  faktor  yang  memengaruhi  minat  baca  siswa 

d. Mengetahui  pengalaman  siswa  saat  memanfaatkan  pojok  baca 

3. Lembar  Dokumentasi 

Lembar  dokumentasi  adalah  instrumen  yang  digunakan  untuk  mencatat,  

mengarsipkan,  atau  merekam  data  dari  berbagai  dokumen,  foto,  laporan,  

atau  bukti  fisik  yang  relevan  dengan  penelitian. 

Dokumen  yang  sering  dianalisis  meliputi: 

a. Foto  kondisi  pojok  baca  sebelum  dan  sesudah  optimalisasi 

b. Daftar  koleksi  buku 

c. Jadwal  dan  catatan  kegiatan  literasi 

d. Data  kehadiran  atau  partisipasi  siswa  dalam  kegiatan  membaca 

e. Kebijakan  sekolah  terkait  literasi 

E. Keabsahan  Data 

          Upaya menjamin validitas data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penerapan triangulasi teknik. Pendekatan ini dilaksanakan dengan cara 

memperoleh informasi yang sama menggunakan beberapa metode 

pengumpulan data yang berbeda, yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data yang berkaitan dengan kondisi pojok baca, bentuk 

optimalisasi yang diterapkan oleh pihak sekolah, serta tingkat minat baca siswa 

dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan. Informasi tersebut 

selanjutnya diverifikasi melalui wawancara dengan guru dan siswa, kemudian 
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diperkuat dengan bukti dokumentasi seperti foto pojok baca, daftar koleksi 

buku, serta arsip kegiatan literasi yang tersedia di sekolah. 

Penerapan triangulasi teknik dimaksudkan untuk meningkatkan tingkat 

kepercayaan terhadap data yang diperoleh sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Sugiyono (2018) yang menyatakan bahwa “triangulasi teknik dilakukan untuk 

meneliti kredibilitas data dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan 

data terhadap sumber yang sama.” Selain itu, Moleong (2019: 330) 

menjelaskan bahwa “triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain sebagai pembanding terhadap 

data.” 

Penerapan triangulasi teknik dalam penelitian ini memberikan jaminan 

bahwa hasil temuan yang berkaitan dengan optimalisasi pojok baca dan 

peningkatan minat baca siswa di SDN 006 Samarinda Ulu memiliki tingkat 

validitas yang tinggi serta dapat dijadikan dasar dalam penarikan kesimpulan 

yang akurat. 

 

              

                   

                           

 

 

 

Gambar 2. Triangulasi Teknik 
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F. Teknik  Analisis  Data 

Teknik analisis data merupakan rangkaian prosedur yang digunakan 

untuk mengolah dan menafsirkan data sehingga menghasilkan informasi yang 

sistematis dan bermakna. Proses ini mencakup berbagai langkah yang 

dirancang untuk mengorganisasi data, mengidentifikasi pola, serta 

memberikan penjelasan yang relevan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penggunaan teknik analisis data bertujuan untuk mengubah data yang telah 

dikumpulkan menjadi informasi yang mampu memberikan pemahaman 

mendalam serta mendukung pengambilan keputusan secara tepat. Pemilihan 

teknik analisis disesuaikan dengan jenis data yang digunakan serta pendekatan 

penelitian yang diterapkan. 

Penelitian kualitatif memungkinkan data diperoleh dari berbagai sumber 

melalui beragam teknik pengumpulan yang dilakukan secara berulang hingga 

mencapai titik kejenuhan data. Proses pengumpulan data yang dilakukan secara 

berkesinambungan menghasilkan variasi informasi yang kaya sehingga dapat 

menggambarkan fenomena secara lebih komprehensif. Dengan demikian, data 

yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga memiliki kedalaman 

makna yang mendukung analisis penelitian (Fadilla & Wulandari, 2023). 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif yang 

dikemukakan oleh Miles dan Hubberman (Sugiyono, 2007:204) yang meliputi 

tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Tahapan tersebut dilakukan secara sistematis agar hasil analisis 
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dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Berikut penjelasan tahapan 

tersebut: 

1. Reduksi  Data 

          Reduksi data merupakan proses penyederhanaan data melalui 

kegiatan seleksi, pemfokusan, dan pengelompokan informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Tahap ini bertujuan untuk mengorganisasi data 

sehingga lebih terarah dan memudahkan peneliti dalam memahami 

informasi yang diperoleh. Proses reduksi juga membantu menghilangkan 

data yang tidak relevan sehingga hasil analisis menjadi lebih efektif dan 

bermakna.   

2. Penyajian  Data 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif umumnya disusun dalam 

bentuk uraian naratif yang sistematis. Data yang telah direduksi kemudian 

disusun dalam suatu rangkaian informasi yang terstruktur sehingga 

memudahkan pembaca dalam memahami hasil penelitian. Penyajian yang 

sistematis memungkinkan peneliti untuk melihat keterkaitan antar data serta 

mendukung proses penarikan kesimpulan secara lebih jelas dan logis.  

3. Penarikan  Kesimpulan 

Penarikan  kesimpulan  merupakan  tahap  akhir  dalam  analisis  data  

yang  dilakukan  untuk  meninjau  hasil  reduksi  data,  sekaligus  tetap  

berfokus  pada  rumusan  masalah   sebagai  tujuan  penelitian.  Data  yang  

telah  diperoleh  kemudian  dibandingkan  dari  satu   sama  lain  guna  
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menghasilkan  kesimpulan,  sehingga   dapat  ditemukan  jawaban  atas  

permasalahan  yang  diteliti. 

         

         Gambar  3.  Ananlisis  Model  Miles  &  Huberman 
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                                                           BAB IV 

                       HASIL DAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian ini mulai dilaksanakan pada bulan Januari 2026 dengan 

tahapan awal berupa pengajuan izin kepada kepala sekolah SDN 006 

Samarinda Ulu yang disertai dengan penyerahan surat izin penelitian. Peneliti 

juga menyampaikan instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan wawancara 

serta kebutuhan dokumentasi sebagai bagian dari proses pengumpulan data. 

Setelah melalui prosedur administrasi, pihak sekolah memberikan persetujuan 

sehingga kegiatan penelitian dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. Data hasil penelitian diperoleh berdasarkan kondisi faktual yang 

ditemukan di lapangan dan disajikan dalam bentuk uraian deskriptif guna 

menggambarkan secara sistematis hasil pengumpulan data melalui wawancara 

dan dokumentasi. Pemaparan hasil penelitian difokuskan pada temuan yang 

berkaitan dengan optimalisasi pojok baca dalam meningkatkan minat baca 

siswa di SDN 006 Samarinda Ulu. 

Data yang diperoleh dari berbagai narasumber selanjutnya dianalisis 

dan diorganisasi oleh peneliti dengan mengacu pada indikator yang telah 

ditetapkan dalam penelitian mengenai optimalisasi pojok baca dalam 

meningkatkan minat baca siswa. Proses pengelolaan data dilakukan secara 

sistematis agar setiap informasi yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara 

tepat dan mendalam. Hasil analisis tersebut kemudian disusun dalam bentuk 
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uraian yang terstruktur sesuai dengan indikator penelitian yang menjadi dasar 

dalam menjelaskan temuan yang diperoleh: 

1. Pengelolaan  pojok  baca 

            Wawancara  bersama  Guru  wali  kelas  III  A   ibu  Rusmini  

diperoleh  informasi  bahwa  untuk  pengelolaan  pojok  baca  dikelas  

III  A  untuk  pengelolaannya  belum  maksimal,  pojok  baca  belum  

memiliki  jadwal  rutin  dan  aturan  yang  konsisten.  Pengaturan  buku  

juga  masih  kurang  rapi  perawatan  buku  belum berjalan  optimal  

sehingga  ada  saja  buku  yang  rusak,  kebersihan  pojok  baca  juga  

masih  kurang  terjaga  secara  konsisten,  para  siswa  belum  

sepenuhnya  memiliki  kesadaran  menjaga  kerapian.   Ibu  Rusmini  

berpendapat  bahwa  pengelolaan  pojok  baca  sangat  penting  karena  

dapat  berpengaruh  terhadap  kerapian,  ketertiban,  dan  kenyamanan  

siswa  siswi,  menarik  pusat  perhatian  para  siswa  siswi  untuk  minat  

dalam  membaca  buku  di pojok  baca  yang  telah  tersedia  dikelas.                   

              Wawancara  bersama  Guru  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  

informasi  yang  diperoleh  bahwa  pojok  baca  dapat  dikelola  dengan  

membuat  jadwal  rutin  menetapkan  aturan  penggunaan,  serta  

melibatkan  jadwal  rutin  menetapkan  aturan  penggunaan,  serta  

melibatkan  siswa  dalam  menjaga  kerapian  dan ketertiban. Buku  

disusun  berdasarkan  jenis  atau  tema  bacaan  perawatan  dilakukan  

secara  berkala  dengan  memeriksa  kondisi  buku  dan  memperbaiki  

jika  ada  kerusakan  ringan.  Ibu  Wiwin  berpendapat bahwa  untuk  
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kebersihan  pojok  baca  di kelas  dijaga  melalui  jadwal  piket  siswa  

dan  pembiasaan  dalam  menjaga  kerapian, kenyamanan  didukung  

dengan  menyediakan  alas  duduk  dan  penataan  yang  rapi. 

              Wawancara  bersama  Guru  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika  

berdasarkan  informasi    bahwa  untuk  pengelolaan  pojok  baca  dikelas  

IV  B  dikelola  dengan  membuat  jadwal  tapi  masih  kurang  maksimal  

walaupun  sudah  ada  jadwalnya  untuk  pengaturan  dan  perawatan  

buku  dikelola  melalui  jadwal  piket  siswa  di kelas,  sama  dengan  

kebersihan  juga  melalui  jadwal  piket  siswa di kelas  agar  siswa  

siswi  merasa  dilibatkan  didalam  kelas. 

              Wawancara  bersama  siswa  kelas  III  A,  IV  A   dan  IV  B  

mereka  berpendapat  bahwa  pengelolaan  pojok  baca  sangat  penting   

karena  dengan  adanya  pengelolaan  pojok  baca  dapat  membuat  

mereka  nyaman  dalam  menggunakan  pojok  baca  dan  mempermudah  

untuk  menemukan  buku  atau  bahan  bacaan  yang  mereka  inginkan. 

                  Berdasarkan  hasil  wawancara  bersama  Guru  wali  kelas,  

dan  siswa  siswi  dapat  diketahui  bahwa  pojok  baca  SDN  006  

Samarinda  Ulu  telah  melakukan  pengelolaan  pojok  baca  namun  

pengelolaan  pojok  baca  dikelas  III  A  belum  berjalan  maksimal,  

ditandai  dengan  belum  adanya  jadwal   rutin,  aturan  yang  konsisten,  

penataan  dan  perawatan  buku  yang  kurang  optimal,  serta  

kebersihan  yang  belum  terjaga  secara  berkelanjutan.  Sedangkan  di 

kelas  IV  A  menunjukkan  bahwa  pengelolaan  pojok  baca  yang  



39 
 

 
 

efektif  dapat  dilakukan  melalui  penetapan  jadwal  rutin,  aturan  

penggunaan  yang  jelas,  pelibatan  siswa  dalam  menjaga  kerapian  

dan  kebersihan,  penataan  buku  berdasarkan  jenis  atau  tema,  serta  

perawatan  berkala.  Kelas  IV  b  sudah  menerapkan  jadwal,  namun  

pelaksanaannya  masih  perlu  dioptimalkan.   

              Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilakukan  oleh  peniliti  

pada  bulan  januari  sampai  februari  2026,  pengelolaan  pojok  baca  

di  SDN  006  Samarinda  Ulu  pada masing-masing  kelas sudah  

dilaksanakan,  namun  tingkat  efektivitasnya  berbeda  disetiap  kelas,  

diperlukan  konsistensi  dalam  penerapan  jadwal  dan  aturan,  

optimalisasi  perawatan  buku  karena  guru  hanya  menggunakan  

jadwal  piket  siswa  untuk  pengelolaan  pojok  baca. 

              Berdasarkan  kajian  dokumen  didapatkan  bahwa  guru  

dikelas  IIIA  menunjukkan  bahwa  pojok  baca  sudah  tersedia,  tetapi  

belum  didukung  oleh  jadwal  rutin,  kelas  IVA  memperlihatkan  

pengelolaan  pojok  baca  yang  lebih  tertata.  Terlihat  adanya  jadwal  

rutin,  aturan  penggunaan,  penataan  buku  berdasarkan  jenis  atau  

tema,  serta  keterlibatan  siswa  melalui  jadwal  piket,  sedangkan  IVB  

menunjukkan  bahwa  jadwal  pengelolaan  sudah  ada  dan  siswa  

dilibatkan  dalam  perawatan  serta  kebersihan  melalui  jadwal  piket.   

             Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen  dapat   

diketahui  bahwa  pengelolaan  pojok  baca  di  SDN  006  Samarinda  

Ulu  telah  dilaksanakan  disetiap  kelas,  namun  tingkat  efektivitasnya  
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berbeda.  Kelas  IIIA  menunjukkan  bahwa  pengeloaan  pojok  baca  

belum  berjalan  maksimal.  Kelas  IV  memiliki  pengelolaan  yang  

lebih  efektif  dan  terstruktur,  ditandai  dengan  adanya  jadwal  rutin  

atauran  penggunaan  yang  jelas,  pelibatan  siswa  melalui  jadwal  

piket,  penataan  buku  berdasarkan  jenis  atau  tema,  serta   perawatan  

berkala  sehingga  kebersihan  dan  kenyamanan  lebih  terjaga.    

2. Ketersediaan  buku 

                 Wawancara  bersama  Guru  wali  kelas  III  A  ibu  Rusimini  

untuk  ketersediaan  buku  di pojok  baca  kelas  III  A  masih  terbatas  

dan  kurang  bervariasi,  beberapa  buku  juga  kurang  sesuai  dengan  

dengan  tingkat  kemampuan  membaca  siswa. 

                 Wawancara  bersama  Guru  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  

ketersedian  buku  di pojok  baca  kelas  IV  A  sudah  cukup  sesuai  

dengan  usia  anak  kelas  IV  buku  yang  tersedia  juga  didominasi  

cerita  anak,  pengetahuan  umum,  dan  bacaan  bergambar,  meskipun  

veriasinya  masih  perlu  ditambah. 

                 Wawancara  bersama  Guru  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika  

ketersediaan  bukunya  sudah  cukup  hanya  saja  masih  kurang  

lengkap  karena  buku  yang  ada  di pojok  baca  kelas  IV  B  ini  masih  

dominan  buku-buku  pengetahuan  atau  buku-buku  pelajaran. 

                  Wawancara  bersama  siswa  kelas  III  A  Cika  dan  Seza  

diperoleh  informasi  bahwa  Cika  dan  Seza  memiliki  pendapat  yang  

berbeda  tentang  ketersediaan  buku  yang  ada  di pojok  baca  menurut  
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Cika  buku  yang  tersedia  cukup  menarik  untuk  dibaca  dan  buku-

bukunya  sudah  cukup  lengkap  dan  sesuai  dengan  apa  yang  

disukainya  sedangkan  menurut  Seza  buku  yang  tersedia  tidak  cukup  

menarik  untuk  dibaca  dan  bukunya  masih  belum  lengkap  dan  tidak  

sesuai. 

             Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  A  Aqila  dan  Yufi  

berdasarkan  informasi  menurut  mereka  ketersediaan  buku  di pojok  

baca  kelas  mereka  sudah  cukup  menarik  untuk  dibaca  tetapi  masih  

belum  terlalu  lengkap  karena  yang  tersedia  hanya  buku  cerita  dan  

buku-buku  pengetahuan  saja. 

           Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  B   Kezia  dan  Septia  

diperoleh  informasi  bahwa  Kezia  dan  Septia  berbeda  pendapat  

mengenai  ketersediaan  buku  menurut  Kezia  buku  yang tersedia  

sudah  sedikit  menarik  namun  menurut  Septia  bukunya  masih  

kurang  menarik  dan  untuk  ketersedian  bukunya mmasih  dominan  

buku  pengetahuan  atau  pelajaran  perlu  ditambahkan  dengan  buku-

buku  lainnya. 

               Berdasarkan  hasil  wawancara  bersama  Guru-guru  dan  

siswa  siswi  dapat  diketahui  bahwa  ketersediaan  buku  dimasing-

masing  pojok  baca  semuanya  sudah  cukup  menarik  hanya  saja  

perlu  ditambahkan  beberapa  lagi   agar  pojok  baca  dapat  difungsikan  

dengan  benar  karena  kebanyakan  masih  dominan  dengan  buku  

pengetahuan  atau  pelajaran.  Penyediaan  bahan  bacaan  yang  
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beragam  tentunya  dapat  meningkatkan  minat  baca  siswa,  

penggunaan  pojok  baca  yang  sudah  optimal.  

              Berdasarkan  hasil  observasi  yang  dilakukan  oleh  peneliti  

ketersediaan  buku  di pojok  baca  masih  sangat  terbatas  dan  masih  

kurang  bervariasi  bukunya  juga  masih  kurang  sesuai  dengan  yang  

siswa  mau. 

              Berdasarkan  kajian  dokumen  ketersediaan  buku  sudah  ada  

di pojok  baca  tapi  jumlahnya  yang  kurang  banyak  dan  masih  

kurang  bervariasi  untuk  dibaca. 

                 Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen  

membuat  informasi  lebih  akurat  bahwa  ketersediaan  buku  di pojok  

baca  masing-masing  kelas  di  SDN  006  Samarinda  Ulu  masih  cukup  

terbatas  jumlahnya  yang  masih  sangat  kurang,  jadi  perlu  

pengembangan  dalam  ketersediaan  buku,  variasi  dan  kesesuaian  

dengan  minat  serta  kemampuan  membaca  siswa. 

3. Kelengkapan  Buku 

              Wawancara  bersama  wali  kelas  III  A  ibu  Rusmini,  wali  

kelas  IV  A  ibu  Wiwin,  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika   diperoleh  

informasi  bahwa  ketersediaan  buku  di pojok  baca  sudah  mencukupi  

tetapi  perlu  ditambahkan  lagi  karena  bahan  bacaan  yang  beragam  

dapat  memotivasi  atau  menarik  keinginan  para  siswa  siswi  untuk  

membaca  di pojok  baca. 
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              Wawancara  bersama  siswa  siswi  kelas  III  A,  IV  A,  IV  B  

diperoleh  informasi  bahwa  kelengkapan  buku  di  perpustakaan  sudah  

cukup  banyak  hanya  perlu  penambahan  buku  bacaan  yang  beragam  

di pojok  baca  kelas  kerena  mereka  sudah  merasa  bosan  dengan  

bahan  bacaan  yang  sama  disetiap  harinya. 

               Berdasarkan   hasil  wawancara   bersama  wali  kelas  dan  

siswa  dapat  diketahui  bahwa  kelengkapan  buku  sudah  mencukupi,  

hanya  saja  perlu  penambahan  beberapa  bahan  bacaan  lagi  agar  

lebih  beragam  untuk  menarik  siswa  siswi    membaca  di pojok  baca  

agar  dapat membantu  meningkatkan  minat  baca  para  siswa  siswi.               

             Berdasarkan  hasil  observasi  kelengkapan  buku  di pojok  baca  

SDN  006  Samarinda  Ulu  buku-buku  masih  kurang  lengkap  hanya  

dominan  pada  buku  pengetahuan  dan  buku  cerita  yang  tanpa 

gambar. 

            Berdasarkan  kajian  dokumen  kelengkapan  buku  di pojok  

baca  SDN  006  Samarinda  Ulu  buku-buku  sudah  disediakan  di meja  

atau  rak  pojok  baca  tapi  jumlah  buku  yang  masih  terbatas  dan  

membuat  siswa  kurang  tertarik  untuk  membaca. 

             Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen  dapat  

membuat  informasi  lebih  akurat  mengenai  kelengkapan  buku  yang  

masih  sangat  terbatas  perlu  ditambahkan  lagi  untuk  koleksi  buku. 

4. Kenyamanan  dan  Tata  Letak  Pojok  Baca 
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             Wawancara  bersama  wali  kelas  III  A  ibu  Rusmini  diperoleh  

informasi  bahwa  penataan  di pojok  baca  kelas  III  A  masih  sangat  

sederhana  dan  kurang  menarik,  dekorasi  serta  tampilan  visual  

belum  cukup  memancing  minat  para  siswa  untuk  sering  

menggunakan  pojok  baca  di kelas. 

              Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  diperoleh  

informasi  bahwa  pojok  baca  dikelas  IV  A  sudah  ditata  cukup  

menarik  dan  untuk  penempatannya  juga  mudah  dijangkau  oleh  para  

siswa  yang  ingin  membaca  buku. 

              Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika  diperoleh  

informasi  bahwa  dengan  menyiapkan  bahan  bacaan  yang bermutu  

untuk  dibaca  para  siswa  dikelas. Penempatannya belum  cukup  

menarik  para  siswa   untuk  kenyamanannya  juga  masih  kurang  perlu  

ditata  ulang   agar  para  siswa  merasa  nyaman  dalam  menggunakan  

pojok  baca. 

             Wawancara  bersama  siswa  III  A  diperoleh  informasi  bahwa  

Cika  dan  Seza  sudah  merasa  nyaman  dengan  kondisi  pojok  baca  

saat  ini  tetapi  perlu  diubah  sedikit  agar  lebih  menarik  lagi  dan  

membuat  pojok  baca  lebih  nyaman  lagi  untuk  digunakan  para  

siswa. 

             Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  A  diperoleh  informasi  

bahwa  Aqila  dan  Yufi  sudah  merasa  sangat  nyaman  dengan  kondisi  

pojok  baca  saat  ini  karena  tempatnya  disediakan  dengan  alas  tikar  
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jadi  bisa   baca  buku  sambil  lesehan  hanya  saja  pencahayaannya  

masih  minim  jadi  agak  susah  untuk  melihat  tulisan  dibuku  bacaan.  

             Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  B  diperoleh  informasi  

bahwa  Kezia  dan  Septia  merasa  kurang  nyaman   dengan  kondisi  

pojok  baca  mereka  saat  ini  jadi  perlu  diubah  agar  menjadi  lebih  

bagus  dan  membuat  mereka  merasa  tertarik  dan  nyaman  untuk  

menggunakan  pojok  baca  dalam  meningkatkan  minat  baca  mereka. 

             Berdasarkan  wawancara  dengan  wali  kelas  dan  para  siswa  

dapat  diketahui  bahwa  pojok  baca  sudah  nyaman  untuk  digunakan  

para  siswa  tetapi  perlu  perbaikan  sedikit  agar  para  siswa  lebih  

nyaman  lagi  saat  menggunakan  pojok  baca  di kelas  karena  

kenyaman  juga salah  satu  cara  untuk  menarik  siswa  melakukan  

literasi  untuk  meningkatkan  minat  baca  mereka. 

            Berdasarkan  hasil  observasi  kenyamanan  dan  tata  letak  

pojok  baca  di  SDN  006  Samarinda  Ulu  sudah  terlihat  nyaman  

untuk  di kelas  IIIA  dan  IVA  untuk  kelas  IVB   masih  kurang  

nyaman  untuk  digunakan  siswa  dalam  kegiatan  membaca. 

            Berdasarkan  hasil  kajian  dokumen  mengenai  kenyamanan  

pojok  baca  dikelas  sudah  nyaman  untuk  digunakan  di kelas  IVA  

disediakan  juga  dengan  alas  duduk  untuk  siswa  membaca,  tetapi  

kelas  IVB  masih  kurang  nyaman  untuk  digunakan  perlu  perbaikan. 

                   Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen  

maka  dapat  diketahui  bahwa  kenyamanan  dan  tata  letak  pojok  baca  
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SDN  006  Samarinda  Ulu  di kelas  IIIA,  IVA,  dan  IVB  sudah  

nyaman  untuk  digunakan  hanya  saja  di kelas  IVA  perlu  

ditambahkan  pencahyaan  dipojok  baca  sedangkan  di kelas  IVB  

perlu  sedikit  perbaikan  agar  siswa  lebih  merasa  nyaman  saat  

menggunakan  pojok  baca. 

5. Pemanfaatan  Pojok  Baca  Dalam  Pembelajaran   

            Wawancara  bersama  wali  kelas  III  A  ibu  Rusmini  diperoleh  

informasi  bahwa  pemanfaatannya  masih  minim  karena  siswa  jarang  

menggunakan  pojok  baca  tanpa  instruksi  langsung  dari  guru  oleh  

karena  itu,  tentunya  belum  terlihat  peningkatan  motivasi  hanya  

sebagian  kecil  siswa  yang  tertarik  memanfaatkan  pojok  baca. 

              Wawancara  dengan  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  diperoleh  

informasi  bahwa  siswa  memanfaatkan  pojok  baca  saat  waktu  

literasi  setelah  menyelesaikan  tugas,  atau  ketika  guru  memberikan  

kegiatan  membaca  mandiri,  oleh  karena  itu  pojok  baca  sedikit  

membantu  meningkatkan  motivasi  membaca  siswa.  Siswa  terlihat  

lebih  tertarik  membaca  karena  buku  mudah  dijangkau  dan  suasana  

terlihat  lebih  santai. 

            Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika  diperoleh  

informasi  bahwa  pemanfaatannya  saat  para  siswa  diberikan  tugas  

harian  dan  sebagian  sudah  ada  yang  selesai  mengerjakan  tugas  

mereka  mengambil  kesempatan  untuk  ke pojok  baca  dan  membaca  

buku  bacaannya,  dengan  adanya  pojok  baca  ini  ibu  Ika  merasa  
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bahwa  sedikit  membantu  motivasi  siswa  untuk  meningkatkan  minat  

baca. 

              Wawancara  siswa  kelas  III  A  diperoleh  informasi  bahwa  

Kezia  dan  Septia  merasa  pojok  baca  belum  teralu  rapi  untuk  

dimanfaatkan   hanya  saja  buku  mudah  dijangkau  karena  disimpan  

diatas  meja,  jadi  perlu  dirapikan  lagi  agar  bisa  dimanfaatkan  pojok  

baca  dengan  baik. 

             Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  A  diperoleh  informasi  

dari  Aqila  dan  Yufi  bahwa  pojok  baca  dikelas   sudah  cukup  

membantu  dan  dimanfaatkan  dengan  baik  dalam  meningkatkan  

minat  baca  siswa. 

             Wawancara  bersama siswa  kelas  IV  B  diperoleh  informasi  

bahwa  pojok  baca  belum  terlalu  rapi  untuk  dimanfaatkan  dengan  

baik  tetapi  sudah  cukup  membantu  untuk  meningkatkan  minat  baca. 

             Berdasarkan  wawancara  dengan  wali  kelas  dan  siswa  dapat  

diketahui  bahwa  pemanfaatannya  sudah  sangat  baik  dan  cukup  

membantu  memotivasi  para  siswa  untuk  mengoptimalkan  minat  

baca  hanya  saja  perlu  diperhatikan  dalam  kerapian  pojok  agar  

dapat  lebih  menarik  perhatian  siswa  untuk  menggunakan  pojok  

baca  dikelas. 

            Berdasarkan  hasil  observasi  mengenai  pemanfaatan  pojok  

baca  dalam  pembelajaran  dapat  diketahui  bahwa  siswa  

memanfaatkan  pojok  baca  disaat  literasi  dan  saat  pembelajaran  jika  
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mereka  sudah  selesai  mengerjakan  tugas  mereka  menggunakan  

waktu  untuk  membaca. 

                Berdasarkan  hasil  kajian  dokumen  mengenai  pemanfaatan  

pojok  baca  di kelas  saat  pembelajaran  siswa  diminta  membaca  saat  

literasi  sebelum  memulai  pembelajaran. 

               Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi,  dan  dokumen  

maka  dapat  diketahui  bahwa  pemanfaatan  pojok  baca  digunakan  

saat  literasi  dan  saat  siswa  sudah  menyelesaikan  tugas  mereka  

menggunakan  pojok  baca  sambil  menunggu  teman  yang  lain  selesai  

mengerjakan  tugas. 

6. Tantangan  Dalam  Optimalisasi  Pojok  Baca 

              Wawancara  bersama  wali  kelas  III  A  ibu  Rusmini  

diperoleh  informasi  bahwa  tantangan  dalam  optimalisasi  pojok  baca  

adalah  keterbatasan  buku,  minat  baca  siswa,  serta  keterbatasan  

waktu  dalam  pembelajaran . 

               Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  diperoleh  

informasi  bahwa  tantangannya  adalah  keterbatasan  buku  karena  

siswa  merasa  sangat  bosan  dengan  bahan  bacaan  yang  sama,  itu  

menjadi  salah  satu  utama  kendalanya  dan  minat  baca  siswa  yang  

berbeda-beda  guru  harus  mendampingi  para  siswa,  karena  siswa  

yang  tidak  ada  minat  bacanya  dapat  mengganggu  teman-teman  lain  

yang  sedang   membaca. 



49 
 

 
 

             Selanjutnya  wawancara  bersama  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika  

diperoleh  informasi  bahwa  tantangannya  adalah  tempat  pojok  baca  

yang  sangat  kurang  optimal,  buku  bacaannya  juga  masih  kurang  

bervariasi,  karena  itu  para  siswa  masih  sangat  jarang  menggunakan  

pojok  baca. 

             Wawancara  bersama  siswa  kelas  III  A  diperoleh  informasi  

bahwa  tidak  ada  hal  yang  membuat  Cika  dan  Seza  sulit  

menggunakan  pojok  baca  hanya  saja  yang  membuat  mereka  

terganggu  dalam  menggunakan  pojok  baca  sering  diganggu  teman  

kelas  dan  membuat  fokus  mereka  terganggu. 

            Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  A  diperoleh  informasi  

bahwa  tidak  ada  tantangan  yang  begitu  sulit.  Tetapi  Yufi  dan  

Aqila  berpendapat  kalau  pojok  baca  hanya  perlu  pencahayaan  

dipojok  baca  diperbaiki  agar  lebih  bagus  dan  nyaman  saat  

digunakan. 

           Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  B  diperoleh  informasi 

bahwa  yang  membuat  Kezia  dan  Septia   sulit  dalam  menggunakan  

pojok  baca  sering  diganggu  teman  kelas  jadi  membuat  fokus  

terganggu  untuk  membaca. 

            Berdasarkan  hasil  wawancara  bersama  wali  kelas  dan  siswa  

dapat  diketahui  bahwa  tantangan  dalam  mengoptimalkan  pojok  baca  

adalah  keterbatasan  buku,  minat  baca  siswa  yang  berbeda-beda  dan  

tantangan  bagi  siswa  adalah  sering  diganggu  teman  kelas  saat  
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menggunakan  pojok  baca  jadi  sulit  bagi  mereka  untuk  

meningkatkan  minat  baca  mereka.  

                Berdasarkan  hasil  observasi   mengenai  tantangan  dalam  

optimalisasi  pojok  baca  dapat  diketahui  bahwa  tantangan  yang  ada  

dimasing-masing  kelas  adalah  minat  baca  siswa  yang  berbeda-beda, 

kurangnya dukungan dan pengawasan dan  kurangnya  dana. 

            Berdasarkan  hasil  kajian  dokumen  dapat  diketahui  bahwa  

tantangan  dalam  optimalisasi  pojok  baca  adalah  kondisi  fisik  pojok  

baca  yang  kurang  menarik  dan  terbatasnya  jumlah  buku bacaan. 

           Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen  dapat  

diketahui  bahwa  tantangan  optimalisai  pojok  baca  yang  ada  

dimasing-masing  kelas  adalah  kurangnya  jumlah  buku,  minat  baca  

siswa  yang  berbeda-beda,  kondisi  fisik  pojok  baca  yang  kurang  

menarik,  kurangnya  dukungan  dan  pengawasan. 

7. Dampak  Pojok  Baca  Terhadap  Minat  Baca 

             Wawancara  bersama  wali  kelas  III  A  ibu  Rusmini  diperoleh  

informasi   bahwa  dampaknya  belum  terlalu  signifikan,  minat  baca  

siswa  masih  rendah  dan  belum  merata  jadi  masih  perlu  ditingkatkan   

lagi  penggunaan  pojok  baca  agar  dengan  adanya  pojok  baca  dapat  

meningkatkan  minat  baca  siswa. 

             Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  diperoleh  

informasi  bahwa  pojok  baca  dikelas  sudah  memberikan  dampak  

positif.  Siswa  menjadi  lebih  sering  membaca  dan  menunjukkan  



51 
 

 
 

ketertarikan  terhadap  berbagai  jenis  bacaan,  salah  satu  dampaknya  

jika  para  siswa  diberi  tugas  dan  sebagian  sudah  menyelesaikan  

para  siswa  akan  kepojok  baca  dan  membaca  bahan  bacaan  yang  

tersedia.   

             Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika  diperoleh  

informasi  bahwa  harusnya  sudah  ada  dampak  untuk  para  siswa  

karena  secara  tidak  langsung  pojok  baca   dapat  membantu  siswa  

meningkatkan  minat  baca  siswa,  hanya  karena  kondisi  pojok  baca  

masih  sangat  kurang  jadi  agak  kurang  berdampak  untuk  para  siswa  

sekarang. 

           Wawancara  bersama  siswa  kelas  III  A  diperoleh  informasi  

bahwa  dengan  adanya  pojok  baca  sedikit  berdampak  pada  Cika  

dan  Seza  bahwa  mereka  jadi  sedikit  sering  membaca  dipojok  baca  

            Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  A  diperoleh  informasi  

bahwa  dengan  adanya  pojok  baca  membuat  para  siswa  sering  

menggunakan  pojok  baca  untuk  membaca  dan  meningkatkan  minat  

baca  mereka  ada  juga  yang  menggunakan  pojok  baca  dengan  

menggunakan  waktu  yaitu  5 menit  untuk  sekedar  membaca. 

         Wawancara  dengan  siswa  kelas  IV  B  diperoleh  informasi  

bahwa  dengan  adanya   pojok  baca  membuat  Kezia  dan  Septia  lebih  

suka  membaca  tapi  tidak  sering  mereka  membaca  dikelas  hanya  

kadang-kadang  saja  mereka  membaca. 
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            Berdasarkan  wawancara  dengan  wali  kelas  dan  siswa  dapat  

diketahui  bahwa  dengan  adanya  pojok  baca  dikelas  sudah  ada  

sebagian  dampak  dari  pojok  baca  yaitu  siswa  lebih  sering  membaca  

dan  ada  yang  menjadi  suka  membaca  dikelas  atau  di  pojok  baca,  

tapi  ada  yang  belum  berdampak  karena  minat  baca  siswa  yang  

masih  rendah  dan  belum  merata  dan  ini  menjadi  tugas  guru  atau  

orang  tua  siswa  untuk  meningkatkan  lagi  minat  baca  siswa. 

          Berdasarkan  hasil  observasi  mengenai  dampak  pojok  terhadap  

minat  baca  siswa  adalah  tumbuhnya  rasa  ketertarikan  terhadap  

buku,  meningkatnya  kemampuan  membaca  dan  pemahaman  dan  

terbentuknya  kebiasaan  membaca melalui  literasi  selama  10-15  

menit  sebelum  pembelajaran  dimulai. 

           Berdasarkan  hasil  kajian dokumen  mengenai  dampak  pojok  

baca  terhadap  minat  baca  siswa  adalah  meningkatnya  partisipasi  

siswa  terhadap  kegiatan  literasi,  siswa  bebas  memilih  buku  yang  

ingin  dibaca. 

           Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen dapat  

diketahui  bahwa  dampak  pojok  baca  terhadap  minat  baca  siswa  

sangat   berpengaruh  karena  siswa  menjadi  aktif  dalam  kegiatan  

membaca  disaat  literasi,  siswa  menjadi  tertarik  dengan  buku  siswa  

menjadi  suka  membaca  dikelas  ataupun  pojok  baca. 

8. Disiplin  Baca  
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           Wawancara  bersama  wali  kelas  III  A  ibu  Rusmini  diperoleh  

informasi  bahwa  disiplin  baca  siswa  masih  sangat  kurang,  karena  

sebagain  besar  siswa  masih  sangat  perlu  diingatkan  dan  diarahkan  

oleh  guru  karena  kesadaran  membaca  mandiri  siswa  masih  belum  

terbentuk  dengan  baik. 

            Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  diperoleh  

informasi  bahwa  beberapa  siswa  sudah  mulai  terbiasa  membaca  

saat  waktu  literasi,  namun  ada  beberapa  siswa  yang  masih  

memerlukan  pengingat  atau  arahan  dari  guru. 

             Wawancara  bersama  wali  kelas  siswa  IV  B   ibu  Ika  

diperoleh  informasi  bahwa  disiplin  membaca  siswa  masih  sangat  

kurang  karena  masih  harus  diingatkan  oleh  guru  untuk  membaca  

siswa  belum  ada  inisiatif   atau  keinginan  sendiri  untuk  membaca. 

             Wawancara  bersama  siswa  kelas  III  A  diperoleh  informasi  

bahwa   Cika  tidak  membaca  kalau  tidak  disuruh  atau  diarahkan  

langsung  dari  guru,  sedangkan  Seza  yang  tidak  disuruhpun  ada  

inisiatif  atau  keinginan  sendiri  untuk  membaca  buku. 

                Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  A  diperoleh  informasi  

bahwa  terkadang  tanpa  disuruh  atau  tanpa  arahan  dari  guru  Yufi  

dan  Aqila  tetap  membaca  buku  di kelas  ataupun  dipojok  baca. 

                Wawancara  bersama  siswa  kelas  IV  B  diperoleh  informasi  

bahwa  Kezia  akan  tetap  membaca  buku  walau  tanpa  disuruh  oleh  
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guru,  tetapi  Septia  dan  sebagian  dari  siswa  lainnya  masih  tidak  

membaca  kalau  tidak  disuruh  atau  tidak  ada  arahan  dari  guru. 

              Berdasarkan  wawancara  bersama  wali  kelas  dan  siswa  

dapat  diketahui  bahwa   disiplin  membaca  siswa  secara  umum  masih  

tergolong  rendah.  Sebagaian  besar  siswa  belum  memiliki  kesadaran  

dan  inisiatif  membaca  mandiri,  sehingga  masih  memerlukan  

pengingat  dan  arahan  dari  guru.  Meskipun  demikan,  terdapat  

beberapa  siswa,  khususnya  di  kelas  IV  A,  yang  mulai  menunjukkan  

kebiasaan  dan  kemauan  membaca  tanpa  disuruh.  Hal  ini  

menunjukkan  bahwa  budaya  membaca  mandiri  sudah  mulai  

terbentuk  pada  sebagian  siswa,  namun  belum  merata. 

            Berdasarkan  hasil  observasi  mengenai  disiplin  baca  dapat  

diketahui  bahwa  disiplin  baca  dimasing-masing  kelas  adalah  

ketaatan  terhadap  jadwal  membaca,  ketertiban  dalam  memilih  dan  

mengembalikan  buku,  tanggung  jawab  terhadap  buku,  dan  

konsistensi  dalam  mengikuti  kegiatan  literasi. 

           Berdasarkan  hasil  kajian  dokumen  mengenai  disiplin  baca  

dapat  diketahui  bahwa  siswa  patuh  terhadap  jadwal  literasi,  

kepatuhan  terhadap  tata  tertib  pojok  baca. 

          Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen dapat  

diketahui  bahwa  disiplin  membaca  di pojok  baca  SDN  006  

Samarinda  Ulu  sudah  disiplin,  siswa  juga  bertanggung  jawab  
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terhadap  buku  yang  mereka  baca  dan  tertib  dalam  mengambil  dan  

mengembalikan  buku.     

9. Respon  Terhadap  Bacaan 

             Wawancara  bersama  wali  kelas  III  A  ibu  Rusmini  diperoleh  

informasi  bahwa  kebanyakan  siswa  masih  kesulitan  untuk  

menceritakan  kembali  isi  bacaan,  siswa  masih  sulit  memberikan  

tanggapan  atau  pendapat  tentang  isi bacaan  dengan  bahasa  mereka  

sendiri,  jadi  mereka  masih  membaca  ulang  isi  bacaannya  dan  

mereka juga  masih  belum  bisa memahami  isi  cerita. 

              Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  diperoleh  

informasi  bahwa  sebagian  siswa  sudah  mampu  menceritakan  

kembali  isi  bacaan  secara  sederhana  dengan  bahasa  sendiri,  

walaupun  masih  ada  siswa  yang  perlu  bimbingan  dalam  memahami  

isi  bacaan.  Ada  juga  beberapa  siswa  yang  sudah  mulai  memberikan  

tanggapan,  seperti  menceritakan  ulang  isi  bacaan  atau  

menyampaikan  pendapat  sederhana  tentang  bacaan. 

              Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika  diperoleh  

informasi  bahwa  hanya  sebagian  siswa  saja  yang  bisa  menceritakan  

kembali  isi  bacaan,  tetapi  siswa  kurang  menunjukkan  tanggapannya  

terhadap  bahan  bacaan. 

               Wawancara  bersama  siswa  kelas  III  A  diperoleh  informasi  

bahwa  Cika   tidak  bisa  menceritakan  kembali  isi  bacaan  yang  
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sudah  dibaca, tetapi  Seza  dapat  menceritakan  kembali  isi  bacaan  

yang  sudah  dibacanya. 

             Wawancara  bersama  siswa  IV  A  diperoleh  informasi  bahwa  

Yufi  dan  Aqila  bisa  menceritakan  kembali  isi  bacaan  yang  telah  

dibaca,  mereka  juga  bisa  memberikan  tanggapan  terhadap  bacaan. 

            Wawancara  dengan  siswa  kelas  IV  B  diperoleh  informasi  

bahwa  Kezia  dan  Septia  mampu  menceritakan  dan  memberikan  

tanggapan  mereka  terhadap  bacaan. 

             Berdasarkan  wawancara  dengan  wali  kelas  dan  siswa  dapat  

diketahui  bahwa  kemampuan  pemahaman  bacaan  siswa  masih  

bervariasi.  Siswa  kelas  III  A  umumnya  masih  mengalami  kesulitan  

dalam  memahami  isi  bacaan,  menceritakan  kembali,  dan  

memberikan  tanggapan  dengan  bahasa  sendiri.  Di kelas  IV  A,  

sebagian  besar  siswa  sudah  mampu  menceritakan  kembali  isi  

bacaan  secara  sederhana  dan  mulai  memberikan  tanggapan,  

meskipun  beberapa  masih  memerlukan  bimbingan.  Sementara  itu,  

di  kelas  IV  B,  kemampuan  menceritakan  kembali  sudah  dimiliki  

sebagian  siswa,  namun  tanggapan  terhadap  bacaan  dinilai  masih  

gerbatas.  Secara  umum,  kemampuan  literasi  siswa  kelas  IV  lebih  

baik  dibandingkan  kelas  III,  walaupun  belum  merata. 

            Berdasarkan  hasil  observasi  mengenai  respon  terhadap  

bacaan  dikelas  IIIA  para  siswa  masih  sulit  menceritakan  kembali  

isi  bacaan  yang  sudah  mereka  baca  sedangkan  dikelas  IV  para  
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siswa  bisa  menceritakan  kembali  isi  bacaan  yang  mereka  baca  

dengan  bahasa  mereka  sendiri. 

          Berdasarkan  hasil  kajian  dokumen  mengenai  respon  terhadap  

bacaan  siswa  menjadi  tertarik  dan  perasasaan  terhadap  bacaan,  

siswa  memehami  isi  bacaan. 

            Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen  dapat  

diketahui  bahwa  respon  siswa  sudah  tergolong  bagus  karena  siswa  

mampu  menceritakan  kembali  isi  bacaan  yang  sudah  mereka  baca  

menggunakan  bahasa  mereka  sendiri  siswa  juga  yang  tadinya  tidak  

tertarik  dengan  buku  menjadi  tertarik  dan  penasaran  terhadap  isi  

buku. 

10. Perhatian  dan  Konsentrasi  saat  Membaca 

              Wawancara  bersama  wali  kelas  III  A  ibu  Rusmini  

diperoleh  informasi  bahwa  konsentrasi  saat  membaca  siswa  masih  

kurang  atau  masih  tergolong  rendah,  karena  siswa  mudah  terganggu  

oleh  temannya  atau  terganggu  dengan  kondisi  kelas  yang  kurang  

kondusif,  jadi  dapat  membuat  siswa  tidak  fokus  dan  mereka  tidak  

dapat  menyelesaikan  bahan  bacaannya. 

              Wawancara  dengan  wali  kelas  IV  A  ibu  Wiwin  diperoleh  

informasi  bahwa  banyak  siswa  dapat  fokus  pada  bacaannya   hanya  

beberapa  siswa  saja  yang  masih  belum  bisa  memfokuskan  pada  

bacaannya.  Ada  yang  membaca  dengan  cukup  baik  ada  juga  siswa  

yang  membacanya  belum  terlalu  lancer  masih  dengan  ejaan. 
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              Wawancara  bersama  wali  kelas  IV  B  ibu  Ika  diperoleh  

informasi  bahwa  hanya  sebagian  siswa  saja  yang  dapat  memusatkan  

perhatiaannya  pada bacaan,  sebagian  siswa  ada  yang  sungguh-

sungguh  dalam  membaca  ada  yang  tidak  sungguh-sungguh  mereka  

ada  yang  sibuk  berbicara  dengan  teman  sebangkunya. 

              Wawancara  dengan  siswa  kelas  III  A  diperoleh  informasi  

bahwa  Seza  dan  Cika  tidak  dapat  sampai  selesai  membaca  karena  

mereka  cepat  merasa  bosan  dengan  isi  bacaannya. 

             Wawancara  dengan  siswa  kelas  IV  A  diperoleh  informasi  

bahwa  Yufi  dan  Aqila  bisa  membaca  sampai  selesai  isi  bacaan 

mereka  jika  tidak  diganggu  oleh  teman,  karena  kebanyakan  teman  

suka  mengganggu  mereka  kalau  sudah  membaca  dipojok  baca  

ataupun  ditempat  duduk  mereka  sendiri. 

              Wawancara  dengan  siswa  kelas  IV  B  diperoleh  informasi  

bahwa  Kezia  bisa  membaca  samapi  selesai  kalau  tidak  diganggu  

teman  karena  kalau  sudah  diganggu  teman  jadi  hilang  fokus  untuk  

membaca  sedangkan  Septia  tidak  bisa  membaca  hingga  selesai. 

               Berdasarkan  wawancara  dengan  wali  kelas  dan  siswa  

dapat  disimpulkan  bahwa  konsentrasi  membaca  siswa  masih  

bervariasi  dan  cenderung  belum  optimal.  Sebagian  siswa  sudah  

mampu  fokus  dan  menyelesaikan  bacaan,  namun  masih  banyak  

siswa  yang  mudah  terganggu  oleh  teman  atau  kondisi  kelas  yang  

kurang  kondusif.  Gangguan  dari  teman  menjadi  faktor  utama  
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menurunnya  fokus  membaca,  sementara  beberapa  siswa  juga  

mengalami  kebosanan  sehingga  tidak  menyelesaikan  bacaan.  

            Berdasarkan  hasil  observasi  mengenai  perhatian  dan  

konsentrasi  saat  membaca   dapat  diketahui  bahwa  masing-masing  

siswa  fokus  pada  isi  bacaan   dibuku  mereka  masing-masing  dan  

mereka  selalu  memperhatikan  instruksi  dari  guru  sebelum  membaca  

dan  sesudah  membaca. 

           Berdasarkan  hasil  kajian  dokumen  mengenai  perhatian  dan  

konsetrasi  siswa  sangat  bagus  dikelas  IVA  mereka  membaca dengan  

sungguh-sungguh  karena  mereka  akan  menceritakan  kembali  kepada  

teman  kelas  apa  yang  sudah  mereka  baca. 

          Berdasarkan  hasil  wawancara,  observasi  dan  dokumen  dapat  

diketahui  bahwa  perhatian  siswa  terhadap  bacaan  sudah  tergolong  

bagus  tetapi  ada  juga  beberapa  siswa  yang  mudah  terganggu  

dengan  teman  sebangku  yang  suka  mengganggu  ada  siswa  yang  

membaca  dengan  baik  dan  memberikan  tanggapan  terhadap  buku  

bacaan  yang  sudah  dibaca. 
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B. Pembahasan  dan  Temuan 

              Hasil penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa 

optimalisasi pojok baca dalam meningkatkan minat baca siswa di SDN 006 

Samarinda Ulu dianalisis melalui sejumlah indikator penting. Indikator tersebut 

meliputi pengelolaan pojok baca, ketersediaan buku, kelengkapan koleksi, 

kenyamanan serta tata letak ruang baca, pemanfaatan dalam kegiatan 

pembelajaran, berbagai tantangan yang dihadapi, serta dampaknya terhadap 

minat baca, disiplin membaca, kemampuan merespons bacaan, dan tingkat 

perhatian serta konsentrasi siswa saat membaca. Keseluruhan indikator tersebut 

menjadi dasar dalam menilai sejauh mana efektivitas pojok baca dalam 

mendukung budaya literasi di lingkungan sekolah dasar. 

Pengelolaan pojok baca memiliki peran strategis dalam membangun 

suasana literasi yang kondusif, menarik, dan mudah diakses oleh siswa. 

Pengelolaan yang baik memungkinkan terciptanya lingkungan belajar yang 

mendorong kebiasaan membaca serta memperkuat kemandirian belajar peserta 

didik. Mantu, (2021) menyatakan bahwa melalui sudut baca, peserta didik 

dibiasakan untuk membaca sehingga tumbuh kegemaran membaca dalam diri 

mereka. Desain yang menarik turut meningkatkan minat siswa untuk 

memanfaatkan fasilitas tersebut, serta memberikan kemudahan akses tanpa 

harus ke perpustakaan. Kondisi di SDN 006 Samarinda Ulu menunjukkan bahwa 

pengelolaan pojok baca masih terbatas pada penerapan jadwal piket kelas, 

sehingga belum mencerminkan pengelolaan yang terstruktur dan berkelanjutan. 
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Ketersediaan dan kelengkapan buku menjadi komponen utama dalam 

menunjang keberhasilan program literasi sekolah. Koleksi yang bervariasi, 

relevan, dan menarik akan meningkatkan intensitas kunjungan serta minat baca 

siswa. Nuraini & Amaliyah, (2024) menjelaskan bahwa pojok baca seharusnya 

dirancang sebagai sarana yang menarik dengan koleksi buku yang beragam dan 

tertata rapi guna mendukung peningkatan minat baca. Dalam praktiknya, 

berbagai kendala masih ditemukan, terutama keterbatasan fasilitas berupa 

kurangnya jumlah dan variasi buku. Buku yang tersedia cenderung merupakan 

koleksi lama yang jarang diperbarui, sehingga berdampak pada menurunnya 

ketertarikan siswa. Alternatif solusi seperti pertukaran buku antar kelas dapat 

memperkaya pengalaman literasi siswa. Kondisi di SDN 006 Samarinda Ulu 

menunjukkan bahwa ketersediaan dan kelengkapan buku masih belum 

memenuhi kebutuhan siswa secara optimal. 

Kenyamanan serta tata letak pojok baca di SDN 006 Samarinda Ulu 

belum sepenuhnya mendukung terciptanya lingkungan literasi yang ideal. 

Kenyamanan ruang menjadi faktor penting dalam menarik minat siswa untuk 

membaca secara sukarela. Lingkungan yang tenang, pencahayaan yang cukup, 

sirkulasi udara yang baik, serta fasilitas duduk yang memadai merupakan unsur 

penting dalam menunjang aktivitas membaca. Penataan ruang yang fungsional 

dan estetis juga perlu diperhatikan agar memudahkan akses dan meningkatkan 

daya tarik visual. Yuningsih et al., (2026) menyatakan bahwa perancangan pojok 

baca yang baik meliputi pengaturan tata ruang yang nyaman, penggunaan warna 

cerah, pembuatan mural edukatif, serta pengelompokan buku berdasarkan 
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kategori. Implementasi tersebut menghasilkan pojok baca yang mampu 

mendukung peningkatan literasi siswa, meskipun kondisi di lokasi penelitian 

masih memerlukan perbaikan dalam aspek kenyamanan dan tata letak. 

Pemanfaatan pojok baca dalam kegiatan pembelajaran di SDN 006 

Samarinda Ulu belum merata pada setiap kelas. Pemanfaatan di kelas III A masih 

tergolong rendah, sedangkan kelas IV A dan IV B telah menunjukkan 

penggunaan yang lebih optimal. Pojok baca memiliki fungsi strategis sebagai 

sarana pendukung pembelajaran yang memungkinkan siswa mengakses 

berbagai sumber bacaan secara mandiri. Keberadaan fasilitas ini mendorong 

siswa untuk memperluas pengetahuan di luar materi yang disampaikan guru. 

Tamansiswa & Sambiroto, (2024) menyatakan bahwa kegiatan literasi seperti 

membaca bersama dan diskusi buku dapat meningkatkan ketertarikan siswa 

terhadap aktivitas membaca. Pemanfaatan yang optimal terbukti mampu 

meningkatkan minat baca siswa secara signifikan. 

Minat baca siswa di SDN 006 Samarinda Ulu tergolong cukup baik, 

meskipun masih memerlukan peningkatan berkelanjutan. Berbagai tantangan 

yang dihadapi antara lain perkembangan teknologi yang memengaruhi pola 

aktivitas siswa, serta keterbatasan koleksi buku baik dari segi jumlah maupun 

variasi topik. Kondisi tersebut berpotensi menurunkan ketertarikan siswa 

terhadap pojok baca. Hanifah & Antasari, (2016) menegaskan bahwa koleksi 

buku harus mampu menarik perhatian siswa dan disesuaikan dengan kebutuhan 

serta tingkat perkembangan mereka. Keterbatasan fasilitas dan kurangnya buku 
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yang relevan menjadi faktor penghambat dalam meningkatkan minat baca siswa 

secara maksimal. 

Dampak keberadaan pojok baca terhadap minat baca siswa di SDN 006 

Samarinda Ulu terlihat cukup signifikan, khususnya pada kelas IV. Pojok baca 

membantu membentuk kebiasaan membaca serta mendorong siswa untuk 

memanfaatkan waktu luang secara produktif. Akses yang mudah terhadap buku 

membuat siswa lebih tertarik untuk membaca tanpa harus mengunjungi 

perpustakaan. Community & Journal, (2023) menunjukkan bahwa keberadaan 

pojok baca mampu meningkatkan minat baca, hasil belajar, serta partisipasi 

siswa dalam kegiatan literasi. Dampak positif tersebut mencakup peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis serta pencapaian literasi yang lebih baik. 

Disiplin membaca siswa di kelas III A masih belum terbentuk secara 

optimal karena siswa belum terbiasa membaca secara mandiri tanpa arahan guru. 

Sebaliknya, siswa kelas IV A dan IV B telah menunjukkan kebiasaan membaca 

yang lebih disiplin. Disiplin membaca merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperluas wawasan siswa. Santri, 

(2020) menyatakan bahwa disiplin baca sangat berpengaruh terhadap 

pencapaian hasil belajar yang maksimal. Kebiasaan membaca secara konsisten, 

meskipun dalam durasi singkat, memberikan dampak yang lebih efektif 

dibandingkan membaca dalam jumlah banyak namun tidak rutin. 

Kemampuan siswa dalam merespons bacaan menunjukkan perbedaan 

antar kelas. Siswa kelas III A masih mengalami kesulitan dalam menyampaikan 

kembali isi bacaan dengan bahasa sendiri. Siswa kelas IV A dan IV B telah 
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mampu menceritakan kembali isi bacaan serta memberikan tanggapan terhadap 

teks yang dibaca. Kemampuan merespons bacaan mencerminkan tingkat 

pemahaman serta kemampuan berpikir kritis siswa. Yunianika, (2021) 

menyatakan bahwa aktivitas ini mendorong siswa mencapai tahap analisis dan 

evaluasi dalam berpikir atau Higher Order Thinking Skills. Kegiatan membaca 

tidak hanya berfungsi untuk memahami bahasa, tetapi juga berkaitan erat dengan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

Tingkat perhatian dan konsentrasi siswa dalam membaca masih 

tergolong rendah karena mudah terganggu oleh lingkungan sekitar. Konsentrasi 

yang baik sangat diperlukan agar siswa dapat memahami isi bacaan secara 

mendalam. Strategi membaca nyaring dengan penggunaan intonasi yang 

bervariasi, ekspresi wajah, dan gerak tubuh dapat membantu meningkatkan 

fokus siswa. Di & Bahagia, (2025) menjelaskan bahwa metode membaca 

nyaring secara ekspresif efektif dalam menarik perhatian siswa serta 

meningkatkan pemahaman terhadap isi bacaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sepuluh indikator yang 

dianalisis, terdapat enam indikator yang belum berjalan secara optimal akibat 

berbagai kendala yang dihadapi. Beberapa indikator lainnya telah memberikan 

kontribusi positif terhadap peningkatan minat baca siswa. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa optimalisasi pojok baca di SDN 006 Samarinda Ulu masih 

perlu ditingkatkan agar dapat berfungsi secara maksimal. 

Kendala utama dalam optimalisasi pojok baca meliputi pengelolaan 

yang belum terstruktur, keterbatasan jumlah dan variasi buku, serta kondisi fisik 
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pojok baca yang belum mendukung kenyamanan membaca. Pemanfaatan dalam 

pembelajaran juga belum dilakukan secara konsisten, khususnya di kelas III A. 

Disiplin membaca siswa yang belum terbentuk serta rendahnya tingkat 

konsentrasi turut memengaruhi efektivitas kegiatan literasi di sekolah. 

Penelitian oleh (Pratama & Suryani 2022) tentang ‘’Dampak 

Pengembangan Pojok Baca terhadap Motivasi Membaca Siswa di SDN Jakarta’’ 

menunjukkan adanya peningkatan motivasi membaca dari kategori sedang 

menjadi tinggi. Sebanyak 60% siswa melaporkan peningkatan minat membaca 

yang ditunjukkan melalui kebiasaan membawa buku ke rumah. Analisis tematik 

menunjukkan bahwa kenyamanan dan variasi koleksi menjadi faktor utama 

dengan peningkatan frekuensi kunjungan sebesar 50%. 

Penelitian oleh (U Buton, 2020) mengenai ‘’Analisis Gerakan Literasi 

Pojok Baca kelas terhadap Eksistenasi Daya Baca Anak di Sekolah Dasar’’ 

menunjukkan bahwa implementasi program belum merata di seluruh sekolah. 

Keterbatasan jumlah pojok baca serta minimnya dukungan fasilitas menjadi 

kendala utama. Program literasi yang telah dicanangkan sejak tahun 2015 belum 

sepenuhnya terealisasi akibat keterbatasan dana dan kurangnya pengalaman 

dalam pengelolaan pojok baca. 

Penelitian Gamar et al. (2023) tentang “Analisis Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) di SDN 015 Sungai Pinang” menunjukkan bahwa pelaksanaan 

GLS mampu meningkatkan minat baca tulis siswa melalui berbagai indikator 

seperti kebiasaan membaca, aktivitas menulis, pemanfaatan teknologi, serta 

dukungan fasilitas. Beberapa aspek seperti perpustakaan kelas dan penggunaan 
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teknologi belum optimal akibat keterbatasan sarana. Meskipun demikian, proses 

pembelajaran tetap berjalan dengan baik karena peran guru yang mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif. 

 

C. Keterbatasan  Penelitian 

 

1. Penelitian  ini  hanya  berfokus  pada  guru  wali  kelas  IIIA,  IVA,  dan  

IVB  siswa  kelas  IIIA,  IVA,  dan  IVB  masing-masing  2  siswa  jumlah  

informan  yang  terbatas  menyenbabkan  hasil  penelitian  tidak  dapat  

diterapkan  untuk  seluruh  siswa  di  SDN  006  Samarinda  Ulu. 

2. Penelitian  ini  hanya  berfokus  pada  guru dalam  meningkatkan  minat  

baca  siswa,  padahal  bisa  saja  orang  tua  siswa  yang  lebih  meningkatkan  

lagi  minat  baca  para  siswa. 

3. Penelitian  ini  tidak  sepenuhnya  mempertimbangkan  hal-hal  lain  yang  

sekiranya  dapat  berkontribusi  pada  peningkatan  minat  baca  siswa  

misalnya  seperti  orang  tua  mengajarkan  sang  anak  untuk  membiasakan 

baca  buku  dirumah agar  lebih  ditingkatkan  minat  bacanya. 

4. Walaupun  observasi  telah  memberikan  pengetahuan  wawasan  secara  

langsung,  namun  beberapa  prilaku  mungkin  tidak  terlihat  dalam  

beberapa  periode  ataupun  tidak  tertulis  dengan  akurat.  Namun  hal  ini  

akan  membatasi  sebuah  pemahaman  tentang  keseluruhan  konteks  peran  

guru  dalam  meningkatkan  minat  baca  siswa. 
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                Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan,  peneliti  

berpendapat  bahwa  optimalisasi  pojok  baca  dalam  meningkatkan  minat  baca  

siswa  di  SDN  006  Samarinda  Ulu  sudah  terlaksana  namun  kondisi  pojok  

bacanya  tidak  cukup  menarik  untuk  digunakan  dalam  kegiatan  literasi.  Hal  

ini  terlihat  dari  beberapa  siswa  yang  minat  bacanya  masih  kurang,  karena  

kondisi  pojok  baca  yang  masih  kurang  dan  ketersediaan  buku  juga  masih  

kurang,  ketersediaan  buku  hanya  dominan  pada  buku  pengetahuan  dan  buku  

cerita 

             Peneliti  juga  melihat  bahwa  selama  siswa  melakukan  literasi  siswa  

masih  kurang  nyaman  dengan  kondisi  pojok  baca  terutama  pada  kelas  IVB,  

maka  dari  itu  pojok  baca  dikelas  IVB  masih  perlu  diperbaiki  agar  membuat  

siswa  lebih  rajin  lagi  untuk  menggunakan  pojok  baca.  Selain  pojok  baca  yang  

kurang  menarik  beberapa  teman  kelas  mereka  juga  sering  mengganggu  disaat  

teman  yang  lagi  membaca. 

            Peneliti  juga  melihat  bahwa  walaupun  dengan  adanya  pojok  baca  siswa  

masih  jarang    menggunakan  pojok  baca.  Di SDN  006  Samarinda  Ulu  ini  juga  

tidak  menyediakan  Pojok  Baca  untuk  Umum  atau  untuk  semua  kelas,  Sekolah  

hanya  menyediakan  Pojok  Baca  dimasing-masing  kelas.  Jadi  menurut  saya  

alangkah  baiknya  sekolah  menyediakan  Pojok  Baca  untuk  umum  atau  untuk  

semua  kelas.  
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                                                         BAB V 

                                   KESIMPULAN  DAN  SARAN 

A. Kesimpulan 

           Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  mengenai  optimalisasi  

pojok   baca  dalam  meningkatkan  minat  baca  siswa  di  SDN  006  Samarinda  

Ulu  tahun   ajaran  2025/2026,  yang  telah  dilakukan  dapat  disimpulkan  bahwa  

pojok  baca  di  SDN  006  Samarinda  Ulu  telah  tersedia  sebagai  bagian  dari  

dukungan  terhadap  Gerkan  Literasi  Sekolah  (GLS),  namaun  dalam  

pelaksaannya  belum  sepenuhnya  optimal.  Hal  ini  terlihat  dari  keterbatasan  

variasi  koleksi  buku,  penataan  ruang  yang  kurang  menarik,  serta  belum  

adanya  pengelolaan  dan  program  literasi  yang  terjadwal  secara  konsisten. 

          Optimalisasi  dilakukan  melalui  perbaikan  tata  letak  dan  dekorasi  agar  

lebih  nyaman  dan  menarik,  penambahan  serta  pembaruan  koleksi  buku 

sesuai  usia  dan  minat  siswa,  serta  keterlibatan  guru  dalam  mengintegrasikan  

kegiatan  literasi  seperti  membaca   15  menit  sebelum  pemebelajaran,  diskusi  

buku,  dan  pemberian  apresiasi  kepada  siswa. 

           Optimalisai  pojok  baca  memberikan  dampak  positif  terhadap  

peningkatan  minat  baca  siswa.  Hal  ini  ditunjukkan  melalui  meningkatnya  

antusiasme  siswa  dalam  memanfaatkan  pojok  baca,  bertambahnya  frekuensi  

membaca,  serta  munculnya  kesadaran  siswa  terhadap  menfaat  membaca  

sebagai  bagian  dari  kebutuhan  belajar.  Dengan  demikian,  optimalisasi  pojok  

baca  berperan  penting  sebagai  strategi  eketif  dalam  menumbuhkan  dan  

meningkatkan  minat  baca  siswa  sekolah  dasar. 
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B. Implikasi 

          Berdasarkan  penelitian  yang  dilaksanakan  oleh  penulis  di  SDN  006  

Samarinda  Ulu,  hasil  penelitian  ini  memberikan  beberapa  implikasi,  antara  

lain: 

 Implikasi  Teoritis 

          Penelitian  ini  memperkuat  teori  bahwa  lingkungan  literasi  yang  

mendukung,  akses  bacaan  yang  mudah,  serta  pengelolaan  yang  baik  

dapat  meningkatkan  minat  baca  siswa.  Pojok  baca  yang  dikelola  

secara  optimal  menjadi  stimulus  penting  dalam  pembentukkan  budaya  

literasi  di  sekolah  dasar. 

 Implikasi  Praktis 

           Secara  praktis,  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  optimalisasi  

pojok  baca  tidak  hanya  berfokus  pada  penyediaan  fasilitas  fisik,  tetapi  

juga  pada  pengelolaan,  variasi  bahan  bacaan,  dan  peran  aktif  guru  

dalam  membimbing  siswa. 
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C. Saran  

          Berdasarkan  penelitian  yang  dilaksanakan  oleh  penulis  di  SDN  006  

Samarinda  Ulu,  penulis  dapat  memberikan  saran  yang  mungkin  berguna  

bagi  sekolah,  bagi  guru,  bagi  siswa,  dan  peneliti  selanjutnya. 

 Bagi  Guru  

            Untuk  guru  disarankan  lebih  aktif  memanfaatkan  pojok  baca  

dalam  kegiatan  pembelajaran,  memberikan  motivasi  kepada  siswa  

untuk  membaca  secara  rutin,  serta  menciptakan  kegiatan  literasi  yang  

kreatif  dan  menyenangkan. 

 Bagi  Siswa  

           Saran  untuk  siswa  untuk  memanfaatkan  pojok  baca  secara  

maksimal,  menumbuhkan  kebiasaan  membaca  secara  mandiri,  serta  

menjadikan  membaca  sebagai  kebutuhan  dan  kegiatan  yang  

menyenangkan. 
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Lampiran  1. 

Tabel  Kisi-kisi  Wawancara 

No Variabel Indikator   Butir  pertanyaan  Sumber  

  Guru     Siswa   

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Optimalisasi 

Pojok Baca 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengelolaan 

Pojok Baca  

6, 7, 8 7, 4   Darmanto, 

(2018: 35-37) 

Ketersediaan 

buku 

1 1, 2 Mutmainah, 

(2021) 

Kelengkapan 

buku 

15 15 Mutmainah, 

(2021) 

Kenyamanan 

& Tata Letak 

Pojok Baca 

9 3 Sari,  (2020) 

Pemanfaatan 

Pojok Baca 

dalam 

Pembelajaran 

10, 2 11, 12 Widyastuti,  

(2019) 

Tantangan 

dalam 

Optimalisasi 

Pojok Baca 

11 5, 13 Sugiyono,  

(2019) 

Dampak 

pojok baca 

terhadap 

minat baca 

12 6, 14 Tarigan,  

(2015) 

2 

 

 

Minat Baca 

Siswa 

 

 

 

 

 

 

Disiplin baca 

 

3 8 Slameto, 

(2010) 

Respon 

terhadap 

bacaan 

 

4, 13 9 Rahim F, 

(2008) 

Perhatian dan 

konsentrasi 

saat membaca 

5, 14 10 Kemendikbud, 

(2016) 
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Lampiran  2. 

Nama                   : Rusmini, S.Pd 

 

Jabatan                :  Wali  kelas III A 

 

Hari/Tanggal       : Kamis 12 Februari 2026 

 

Waktu                  : 09:30 WITA- Selesai 

 

                                       Hasil   Wawancara  Guru 

No                                             Pertanyaan  

1 Apakah koleksi buku di pojok baca sudah mencukupi dan sesuai dengan 

usia siswa? 

Jawaban: untuk koleksi buku dipojok baca kelas 3 ini masih terbatas dan 

kurang bervariasi, beberapa buku juga kurang sesuai dengan tingkat 

kemampuan membaca siswa dikelas 3. 

2 Apakah pojok baca membantu meningkatkan motivasi membaca siswa? 

 Jawaban: tentunya belum terlihat peningkatan motivasi hanya sebagian 

kecil siswa yang tertarik memanfaatkan pojok baca. 

3 Bagaimana kepatuhan siswa dalam melaksanakan kegiatan membaca 

tanpa harus selalu diingatkan oleh guru? 

Jawaban: sebagian siswa masih perlu diingatkan dan diarahkan, 

kesadaran membaca mandiri belum terbentuk dengan baik. 

4 Apakah siswa mampu menceritakan  kembali isi bacaan dengan bahasa 

sendiri setelah kegiatan membaca? 

Jawaban: siswa masih kesulitan menceritakan kembali isi bacaan siswa 

cenderung mengulang kalimat dari buku atau belum memahami isi cerita. 

5 Apakah siswa mampu memusatkan perhatian saat kegiatan membaca 

berlangsung tanpa mudah terganggu dengan lingkungan sekitar? 

Jawaban: fokus siswa masih rendah, banyak siswa mudah terganggu oleh 

teman atau kondisi kelas yang kurang kondusif. 

6 Bagaimana cara ibu mengelola pojok baca di kelas? 

Jawaban: untuk pengelolaan belum maksimal, pojok baca belum memiliki 

jadwal rutin dan aturan yang konsisten. 

7 Bagaimana pengaturan dan perawatan buku di pojok baca? 

Jawaban: pengaturan buku masih kurang rapi, perawatan buku belum 

berjalan optimal sehingga ada saja buku yang rusak. 

8 Bagaimana ibu menjaga kebersihan dan kenyamanan pojok baca? 
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 Jawaban: untuk kebersihan pojok baca belum terjaga secara konsisten, 

siswa belum sepenuhnya memiliki kesadaran menjaga kerapian karna 

anak kelas 3 juga lumayan susah untuk diatur. 

9 Bagaimana cara  penataan pojok baca agar menarik bagi siswa? 

Jawaban: untuk penataanya masih tergolong sederhana sekali jadi kurang 

menarik siswa untuk menggunakan pojok baca, dekorasinya atau 

tampilan visualnya juga belum cukup memancing minat siswa. 

10 Bagaimana siswa memanfaatkan pojok baca saat pembelajaran 

berlangsung? 

Jawaban: untuk pemanfaatannya masih sangat minim sekali siswa jarang 

menggunakan pojok baca tanpa instruksi langsung dari guru. 

11 Kendala apa yang ibu hadapi dalam mengoptimalkan pojok baca? 

 Jawaban: kendala utamannya itu keterbatasan buku, kurangnya minat 

baca siswa, serta keterbatasan waktu dalam pembelajaran. 

12 Menurut ibu, apakah pojok baca berdampak pada minat baca siswa? 

 Jawaban: kalau untuk dampaknya itu belum signifikan, minat baca siswa 

masih rendah dan belum merata. 

13 Apakah siswa menunjukkan tanggapan terhadap bacaan, seperti 

menyampaikan pendapat atau perasaan tentang isi cerita? 

Jawaban: sebagian siswa belum aktif memberikan tanggapan atau 

pendapat terhadap bacaan yang sudah mereka baca kadang mereka juga 

masih bingung dengan isi bacaanya. 

14 apakah siswa membaca dengan sungghu-sungguh hingga bacaan selesai 

sesuai waktu yang ditentukan? 

Jawaban: banyak siswa yang membaca belum selesai karena banyak 

siswa yang mudah bosan dan kurang fokus. 

15 Apakah ketersediaan buku bacaan dipojok baca atau perpustakaan sudah 

mencukupi untuk mendukung kegiatan membaca siswa? 

Jawaban: kalau untuk ketersediaan buku masih sangat kurang mencukupi 

variasi buku dan jumlah bukunya juga masih perlu ditambahkan. 
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Lampiran  3. 

 

Nama                   : Wiwin Niswati, S.Pd 

 

Jabatan                : Wali  Kelas  IV A 

 

Hari/ Tanggal      : Kamis 5 Februari 2026 

 

Waktu                  : 08:00 WITA- Selesai 

 

                                          Hasil   Wawancara  Guru 

 

No                                           Pertanyaan  

1 Apakah koleksi buku di pojok baca sudah mencukupi dan sesuai usia 

siswa? 

Jawaban: koleksi bukunya sudah cukup sesuai dengan usia kelas 4 buku 

yang tersedia juga didominasi dengan cerita anak, pengetahuan umum, 

dan bacaan bergambar, meskipun variasinya masih perlu ditambhakan. 

2 Apakah pojok baca membantu meningkatkan motivasi membaca siswa? 

 Jawaban: ya, pojok baca sudah cukup membantu meningkatkan motivasi 

membaca, siswa terlihat lebih tertarik membaca karena buku mudah 

dijangkau dan suasananya lebih sedikit santai. 

3 Bagaimana kepatuhan siswa dalam melaksanakan kegiatan membaca 

tanpa harus selalu diingatkan oleh guru? 

Jawaban: beberapa siswa sudah mulai terbiasa membaca saat waktu 

literasi, namun ada juga bebrapa siswa masih perlu pengingat atau arahan 

dari saya. 

4 Apakah siswa mampu menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa 

sendiri setelah kegiatan membaca? 
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Jawaban: kalau untuk menceritakan kembali isi bacaan yang sudah 

mereka baca itu hanya beberapa siswa saja itu mereka bercerita 

menggunakan bahasa mereka sendiri tapi ada bebarap siswa yang masih 

belum bisa menceritakan isi bacaanya. 

5 Apakah siswa mampu memusatkan perhatian saat kegiatan membaca 

berlangsung tanpa mudah terganggu dengan lingkungan sekitar? 

 Jawaban: ada siswa yang masih kurang bisa fokus pada buku bacaannya 

karena ada yang sibuk bercerita dengan teman sebangku dan ada yang 

merasa terganggu itu biasanya siswa yang duduk dibangku belakang tapi 

kebanyakan siswa masih bisa fokus pada buku bacaannya. 

6 Bagaimana cara ibu mengelola pojok baca dikelas? 

Jawaban: pojok baca dapat dikelola dengan membuat jadwal rutin 

menetapkan aturan penggunaan serta melibatkan siswa dalam menjaga 

kerapian dan ketertiban. 

7 Bagaimana pengaturan dan perawatan buku di pojok baca? 

Jawaban: buku disusun berdasrkan jenis atau tema bacaan perawatan 

dilakukan secara berkala dengan memeriksa kondisi buku dan 

memperbaiki jika ada kerusakan ringan. 

8 Bagaimana ibu menjaga kebersihan dan kenyamanan pojok baca? 

 Jawaban: kebersihannya dijaga menggunakan jadwal piket siswa dan 

pembiasaan menjaga kerapian, kenyamanan didukung dengan 

menyediakan alas duduk dan penataan yang rapi. 

9 Bagaimana cara  penataan pojok baca agar menarik bagi siswa? 

Jawaban: pojok baca ditata dengan cukup menarik, penempatan buku 

yang mudah dijangkau siswa. 
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10 Bagaimana siswa memanfaatkan pojok baca saat pembelajaran 

berlangsung? 

Jawaban: siswa memanfaatkan pojok baca saat waktu literasi, setelah 

menyelesaikan tugas, atau ketika guru memberikan kegiatan membaca 

mandiri. 

11 Kendala apa yang ibu hadapi dalam mengoptimalkan pojok baca? 

 Jawaban: sejauh ini kendala yang dihadapi itu yah keterbatasan buku dan 

minat baca siswa yang berbeda-beda. 

12 Menurut ibu, apakah pojok baca berdampak pada minat baca siswa? 

 Jawaban: ya, bisa dikatakan pojok baca memberikan dampak yang cukup 

positif, siswa menjadi lebih sering membaca dan menunjukkan 

ketertarikan terhdap berbagai jenis bacaan. 

13 Apakah siswa menunjukkan tanggapan terhadap bacaan, seperti 

menyampaikan pendapat atau perasaan tentang isi cerita? 

Jawaban: ada siswa yang sudah memberikan tanggapan, seperti 

menceritakan isi cerita atau menyampaikan pendapat sederhana tentang 

bacaan. 

14 Apakah siswa membaca dengan sungguh-sungguh hingga bacaan selesai 

sesuai waktu yang ditentukan? 

Jawaban: ada yang membaca dengan cukup baik, meskipun ada 

beberapa siswa yang masih perlu dorongan untuk menyelesaikan 

bacaan. 

15 Apakah ketersediaan buku buku bacaan dipojok baca atau perpustakaan 

sudah mencukupi untuk mendukung kegiatan membaca siswa? 
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Jawaban: buku yang tersedia cukup mendukung kegiatan membaca, 

namun tetap diperlukan bacaan lebih beragam. 
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Lampiran  4. 

 

Nama                   : Ratna Kartika Sari, S.Pd 

 

Jabatan                : Wali  Kelas  IV B 

 

Hari/ Tanggal      : kamis 5 Februari 2026 

 

Waktu                  : 09:30 WITA- Selesai 

 

                                          Hasil   Wawancara  Guru 

 

 

No                                           Pertanyaan  

1 Apakah koleksi buku di pojok baca sudah mencukupi dan sesuai usia 

siswa? 

Jawaban: sudah sesuai hanya saja masih kurang. 

2 Apakah pojok baca membantu meningkatkan motivasi membaca siswa? 

 Jawaban: ya sedikit membantu. 

3 Bagaimana kepatuhan siswa dalam melaksanakan kegiatan membaca 

tanpa harus selalu diingatkan oleh guru? 

Jawaban: para  siswa  masih  perlu  diingatkan  oleh  guru  untuk 

membaca. 

4 Apakah siswa mampu menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa 

sendiri setelah kegiatan membaca? 

Jawaban: hanya sebagian saja. 

5 Apakah siswa mampu memusatkan perhatian saat kegiatan membaca 

berlangsung tanpa mudah terganggu dengan lingkungan sekitar? 

Jawaban: hanya sebagian saja. 
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6 Bagaimana cara ibu mengelola pojok baca dikelas? 

Jawaban: dikelola dengan membuat jadwal tapi masih kurang maksimal 

walupun sudah ada jadwalnya. 

7 Bagaimana pengaturan dan perawatan buku di pojok baca? 

Jawaban: dengan adanya jadwal piket siswa. 

8 Bagaimana ibu menjaga kebersihan dan kenyamanan pojok baca? 

Jawaban: ini juga dijaga melalui jadwal piket siswa. 

9 Bagaimana cara  penataan pojok baca agar menarik bagi siswa? 

Jawaban: dengan menyiapkan buku bacaan yang bermutu. 

10 Bagaimana siswa memanfaatkan pojok baca saat pembelajaran 

berlangsung? 

Jawaban: kadang kalau saya memberi tugas dan sudah ada yang selesai 

mengerjakan mereka mengambil kesempatan ke pojok baca untuk 

membaca sedikit buku bacaannya. 

11 Kendala apa yang ibu hadapi dalam mengoptimalkan pojok baca? 

 Jawaban: kendalanya yah tempat pojok bacanya masih sangat kurang 

optimal, buku-buku bacaannya juga masih kurang bervariasi. 

12 Menurut ibu, apakah pojok baca berdampak pada minat baca siswa? 

Jawaban: seharusnya sudah berdampak untuk para siswa karena secara 

tidak langsung pojok baca dapat membantu meningkatkan minat baca 

siswa tapi karena kondisi pojok bacanya masih sangat kurang jadi agak 

kurang berdampak untuk para siswa sekarang. 
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13 Apakah siswa menunjukkan tanggapan terhadap bacaan, seperti 

menyampaikan pendapat atau perasaan tentang isi cerita? 

 Jawaban: siswa kurang menunjukkan tanggapannya mereka masing-

masing. 

14 Apakah siswa membaca dengan sungguh-sungguh hingga bacaan selesai 

sesuai waktu yang ditentukan? 

Jawaban: sebagian siswa yah sungguh-sungguh tapi sebagian juga tidak 

sungguh-sungguh kadang mereka asik ngobrol dengan teman 

sebangkunya. 

15 Apakah ketersediaan buku buku bacaan dipojok baca atau perpustakaan 

sudah mencukupi untuk mendukung kegiatan membaca siswa? 

Jawaban: masih sangat kurang ketersediaan bukunya. 
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Lampiran  5. 

Nama               : Cika 

Kelas               : III A 

Hari/Tanggal   : Jumat 06 Februari 2026 

Waktu             : 10:20 WITA- Selesai 

 

                                                   Hasil Wawancara Siswa 

No                                                 Pertanyaan  

1 Apakah buku-buku di pojok baca menarik untuk dibaca? 

Jawaban: iya cukup menarik. 

2 Apakah jenis buku di pojok baca sudah lengkap dan sesuai dengan yang 

kamu sukai misalnya buku cerita, dongeng, atau pengetahuan? 

Jawaban: iya sudah cukup. 

3 Apakah pojok baca ini nyaman untuk digunakan? 

Jawaban: iya sudah nyaman. 

4 Menurutmu  apakah  pengelolaan  pojok  baca  itu  penting? 

Jawaban: ya  penting. 

5 Apakah ada hal yang membuatmu sulit atau malas menggunakan pojok 

baca? 

Jawaban: ngga ada. 

6 Apakah pojok baca membuat kamu lebih suka membaca daripada 

sebelumnya? 
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Jawaban: iya sedikit. 

7 Bagaimana kondisi pojok baca dikelasmu? 

Jawaban: kurang baik. 

8 Apakah kamu tetap membaca meskipun tidak disuruh oleh guru atau 

orang tua? 

Jawaban: tidak. 

9 Apakah kamu dapat menceritakan kembali isi bacaan yang telah kamu 

baca? 

Jawaban: tidak bisa. 

10 Apakah kamu membaca sampai selesai tanpa mudah merasa bosan atau 

terganggu? 

Jawaban: tidak bisa sampai selesai karena cepat bosan. 

11 Menurutmu, apakah tempat dan suasana buku di pojok baca sudah rapih 

dan mudah untuk digunakan? 

Jawaban: ngga, karena diganggu teman cowo suka buat keributan didalam 

kelas. 

12 Menurutmu, apakah membaca di pojok baca membantu kamu memahami 

pelajaran? 

Jawaban: iya sedikit membantu saya untuk paham. 

13 Menurutmu, apa perlu diperbaiki agar pojok baca bisa digunakan dengan 

lebih baik? 

Jawaban: iya sangat perlu diperbaiki. 
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14 Sejak ada pojok baca, apakah kamu lebih sering membaca buku dikelas? 

 Jawaban: tidak juga. 

15 Apakah buku bacaan yang tersedia dikelas atau perpustakaan cukup untuk 

kamu baca? 

Jawaban: kalau di perpustakaan cukup banyak tersedia tapi kalau di pojok 

baca kelas masih kurang cukup. 
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Lampiran  6. 

Nama               : Seza 

Kelas               : III A 

Hari/Tanggal   : Jumat 06 Februari 2026 

Waktu             : 10:45 WITA- Selesai 

 

                                               Hasil  Wawancara Siswa 

 

No                                                 Pertanyaan  

1 Apakah buku-buku di pojok baca menarik untuk dibaca? 

Jawaban: menurut saya kurang menarik. 

2 Apakah jenis buku di pojok baca sudah lengkap dan sesuai dengan yang 

kamu sukai misalnya buku cerita, dongeng, atau pengetahuan? 

Jawaban: belum lengkap dan belum sesuai. 

3 Apakah pojok baca ini nyaman untuk digunakan? 

Jawaban: sudah nyaman. 

4 Menurutmu  apakah  pengelolaan pojok baca itu penting? 

Jawaban: iya  penting. 

5 Apakah ada hal yang membuatmu sulit atau malas menggunakan pojok 

baca? 

Jawaban: yang buat sulit itu tidak ada tapi malas menggunakan pojok baca 

karena sering diganggu teman kelas. 
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6 Apakah pojok baca membuat kamu lebih suka membaca daripada 

sebelumnya? 

Jawaban: tidak. 

7 Bagaimana kondisi pojok baca dikelasmu? 

Jawaban: kurang baik masih perlu diperbaiki. 

8 Apakah kamu tetap membaca meskipun tidak disuruh oleh guru atau 

orang tua? 

Jawaban: kadang langsung membaca tanpa disuruh. 

9 Apakah kamu dapat menceritakan kembali isi bacaan yang telah kamu 

baca? 

Jawaban: bisa sedikit. 

10 Apakah kamu membaca sampai selesai tanpa mudah merasa bosan atau 

terganggu? 

Jawaban: tidak karena saya mudah bosan dengan isi bacaan. 

11 Menurutmu, apakah tempat dan suasana buku di pojok baca sudah rapih 

dan mudah untuk digunakan? 

Jawaban: belum cukup rapi, mudah untuk digunakan karena bukunya 

disimpan diatas meja. 

12 Menurutmu, apakah membaca di pojok baca membantu kamu memahami 

pelajaran? 

Jawaban: sedikit membantu. 
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13 Menurutmu, apa perlu diperbaiki agar pojok baca bisa digunakan dengan 

lebih baik? 

Jawaban: iya perlu diperbaiki. 

14 Sejak ada pojok baca, apakah kamu lebih sering membaca buku dikelas? 

 Jawaban: sedikit sering. 

15 Apakah buku bacaan yang tersedia dikelas atau perpustakaan cukup untuk 

kamu baca? 

Jawaban: diperpustakaan cukup untuk dibaca kalau di pojok baca masih 

kurang lengkap. 
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Lampiran  7. 

Nama               : Aqila Aulia Fitriana 

Kelas               : IV A 

Hari/Tanggal   : Rabu 04 Februari 2026 

Waktu             : 11:55- Selesai 

 

                                                Hasil  Wawancara Siswa 

No                                                 Pertanyaan  

1 Apakah buku-buku di pojok baca menarik untuk dibaca? 

Jawaban: iya menarik. 

2 Apakah jenis buku di pojok baca sudah lengkap dan sesuai dengan yang 

kamu sukai misalnya buku cerita, dongeng, atau pengetahuan? 

Jawaban: belum terlalu lengkap karena yang ada cuman buku cerita sama 

pengetahuan aja. 

3 Apakah pojok baca ini nyaman untuk digunakan? 

Jawaban: menurut saya sangat nyaman. 

4 Menurutmu  apakah  pengelolaan  pojok  baca  itu penting? 

Jawaban: menurut saya penting. 

5 Apakah ada hal yang membuatmu sulit atau malas menggunakan pojok 

baca? 

Jawaban: tidak ada. 
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6 Apakah pojok baca membuat kamu lebih suka membaca daripada 

sebelumnya? 

Jawaban: iya. 

7 Bagaimana kondisi pojok baca dikelasmu? 

Jawaban: lumayan bagus dan cukup menarik. 

8 Apakah kamu tetap membaca meskipun tidak disuruh oleh guru atau 

orang tua? 

Jawaban: iya kadang. 

9 Apakah kamu dapat menceritakan kembali isi bacaan yang telah kamu 

baca? 

Jawaban: iya bisa. 

10 Apakah kamu membaca sampai selesai tanpa mudah merasa bosan atau 

terganggu? 

Jawaban: tidak karena banyak teman yang ribut jadi merasa tergangu. 

11 Menurutmu, apakah tempat dan suasana buku di pojok baca sudah rapih 

dan mudah untuk digunakan? 

Jawaban: sudah rapi dan mudah juga untuk digunakan. 

12 Menurutmu, apakah membaca di pojok baca membantu kamu memahami 

pelajaran? 

Jawaban: iya cukup membantu. 
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13 Menurutmu, apa perlu diperbaiki agar pojok baca bisa digunakan dengan 

lebih baik? 

Jaewaban: menurut saya perlu sedikit diperbaiki pencahayaanya saja 

kurang bagus. 

14 Sejak ada pojok baca, apakah kamu lebih sering membaca buku dikelas? 

 Jawaban: tidak juga sering. 

15 Apakah buku bacaan yang tersedia dikelas atau perpustakaan cukup untuk 

kamu baca? 

Jawaban: menurut saya sudah cukup 
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Lampiran  8. 

Nama               : Yufi Ansan Saipul 

Kelas               : IV A 

Hari/Tanggal   : Rabu 4 Februari 2026 

Waktu             : 12:30- Selesai 

                                                   Hasil  Wawancara Siswa 

 

No                                                 Pertanyaan  

1 Apakah buku-buku di pojok baca menarik untuk dibaca? 

Jawaban: iya cukup menarik. 

2 Apakah jenis buku di pojok baca sudah lengkap dan sesuai dengan yang 

kamu sukai misalnya buku cerita, dongeng, atau pengetahuan? 

Jawaban: belum terlalu lengkap. 

3 Apakah pojok baca ini nyaman untuk digunakan? 

Jawaban: sangat nyaman karena ada alas nya juga untuk bisa duduk 

lesehan. 

4 Menurutmu  apakah  pengelolaan  pojok  baca  itu  penting? 

Jawaban: iya penting. 

5 Apakah ada hal yang membuatmu sulit atau malas menggunakan pojok 

baca? 

Jawaban: tidak ada hal sulit kadang yang buat malas menggunakan pojok 

baca itu karena teman-teman kelas sering menggunakan tempat pojok 

baca sebagai tempat istirahat. 
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6 Apakah pojok baca membuat kamu lebih suka membaca daripada 

sebelumnya? 

Jawaban: iya. 

7 Bagaimana kondisi pojok baca dikelasmu? 

Jawaban: lumayan bagus dan cukup menarik. 

8 Apakah kamu tetap membaca meskipun tidak disuruh oleh guru atau 

orang tua? 

Jawaban: iya  kadang. 

9 Apakah kamu dapat menceritakan kembali isi bacaan yang telah kamu 

baca? 

Jawaban: iya bisa. 

10 Apakah kamu membaca sampai selesai tanpa mudah merasa bosan atau 

terganggu? 

Jawaban: tidak bisa karena saya cepat bosan tapi besoknya saya masih 

bisa lanjutkan bacaan saya. 

11 Menurutmu, apakah tempat dan suasana buku di pojok baca sudah rapih 

dan mudah untuk digunakan? 

Jawaban: sudah rapid an mudah juga untuk digunakan. 

12 Menurutmu, apakah membaca di pojok baca membantu kamu memahami 

pelajaran? 

Jawaban: iya sedikit membantu. 
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13 Menurutmu, apa perlu diperbaiki agar pojok baca bisa digunakan dengan 

lebih baik? 

Jawaban: iya perlu sedikit perbaikan. 

14 Sejak ada pojok baca, apakah kamu lebih sering membaca buku dikelas? 

Jawaban: tidak sering tapi 5 menit saya gunakan buku dari pojok baca 

untuk dibaca. 

15 Apakah buku bacaan yang tersedia dikelas atau perpustakaan cukup untuk 

kamu baca? 

Jawaban: menurut saya belum terlalu  cukup. 
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Lampiran  9. 

Nama               : Khanza Kezia Nursyabilla 

Kelas               : IV B 

Hari/Tanggal   : Rabu 11 Februari 2026 

Waktu             : 10:00 WITA- Selesai 

                                                   Hasil  Wawancara Siswa 

 

No                                                 Pertanyaan  

1 Apakah buku-buku di pojok baca menarik untuk dibaca? 

Jawaban: sedikit menarik. 

2 Apakah jenis buku di pojok baca sudah lengkap dan sesuai dengan yang 

kamu sukai misalnya buku cerita, dongeng, atau pengetahuan? 

Jawaban: belum lengkap dan tidak sesuai karena bukunya hanya tentang 

pelajaran. 

3 Apakah pojok baca ini nyaman untuk digunakan? 

Jawaban: tidak nyaman. 

4 Menurutmu  apakah  pengelolaan  pojok  baca  itu penting? 

Jawaban: iya  penting. 

5 Apakah ada hal yang membuatmu sulit atau malas menggunakan pojok 

baca? 

Jawaban: malas menggunakan pojok baca karena pojok bacanya tidak 

menarik. 
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6 Apakah pojok baca membuat kamu lebih suka membaca daripada 

sebelumnya? 

Jawaban:  iya  jadi suka membaca. 

7 Bagaimana kondisi pojok baca dikelasmu? 

Jawaban: belum bagus dan harus diubah. 

8 Apakah kamu tetap membaca meskipun tidak disuruh oleh guru atau 

orang tua? 

Jawaban: tetap membaca. 

9 Apakah kamu dapat menceritakan kembali isi bacaan yang telah kamu 

baca?  

Jawaban: iya bisa. 

10 Apakah kamu membaca sampai selesai tanpa mudah merasa bosan atau 

terganggu? 

Jawaban: tidak. 

11 Menurutmu, apakah tempat dan suasana buku di pojok baca sudah rapih 

dan mudah untuk digunakan? 

Jawaban: belum rapi dan tidak membuat menarik. 

12 Menurutmu, apakah membaca di pojok baca membantu kamu memahami 

pelajaran? 

Jawaban: iya membantu. 
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13 Menurutmu, apa perlu diperbaiki agar pojok baca bisa digunakan dengan 

lebih baik? 

Jawaban: iya sangat perlu diperbaiki. 

14 Sejak ada pojok baca, apakah kamu lebih sering membaca buku dikelas? 

 Jawaban: tidak. 

15 Apakah buku bacaan yang tersedia dikelas atau perpustakaan cukup untuk 

kamu baca? 

Jawaban: untuk di pojok baca belum cukup karena dominannya buku 

pengetahuan kalau di perpustakaan sudah cukup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

100 
 

Lampiran  10. 

Nama               : Rezkia Septia 

Kelas               : IV B 

Hari/Tanggal   : Rabu 11 Februari 2026 

Waktu             : 11:30 WITA- Selesai 

 

                                                   Hasil Wawancara Siswa 

 

No                                                 Pertanyaan  

1 Apakah buku-buku di pojok baca menarik untuk dibaca? 

Jawaban: tidak menarik. 

2 Apakah jenis buku di pojok baca sudah lengkap dan sesuai dengan yang 

kamu sukai misalnya buku cerita, dongeng, atau pengetahuan? 

Jawaban: tidak lengkap dan tidak sesuai dengan saya sukai. 

3 Apakah pojok baca ini nyaman untuk digunakan? 

Jawaban: tidak terlalu nyaman. 

4 Menurutmu  apakah  pengelolaan pojok  baca itu penting? 

Jawaban: iya penting. 

5 Apakah ada hal yang membuatmu sulit atau malas menggunakan pojok 

baca? 

Jawaban: malas menggunakan pojok baca karena buku-bukunya tidak 

cukup menarik. 

6 Apakah pojok baca membuat kamu lebih suka membaca daripada 

sebelumnya? 
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Jawaban: saya suka membaca dengan adanya pojok baca bisa membuat 

saya menjadi lebih ingin  membaca. 

7 Bagaimana kondisi pojok baca dikelasmu? 

Jawaban: kurang menarik. 

8 Apakah kamu tetap membaca meskipun tidak disuruh oleh guru atau 

orang tua? 

Jawaban: iya tetap membaca. 

9 Apakah kamu dapat menceritakan kembali isi bacaan yang telah kamu 

baca? 

Jawaban: iya bisa. 

10 Apakah kamu membaca sampai selesai tanpa mudah merasa bosan atau 

terganggu? 

Jawaban: bisa sampai selesai kalau tidak diganggu teman. 

11 Menurutmu, apakah tempat dan suasana buku di pojok baca sudah rapih 

dan mudah untuk digunakan? 

Jawaban: penyusunannya sudah rapi tapi terlalu menumpuk. 

12 Menurutmu, apakah membaca di pojok baca membantu kamu memahami 

pelajaran? 

Jawaban: iya bisa membantu karena buku bacaanya pun tentang 

pelajaran. 

13 Menurutmu, apa perlu diperbaiki agar pojok baca bisa digunakan dengan 

lebih baik? 

Jawaban: sangat perlu diperbaiki. 

14 Sejak ada pojok baca, apakah kamu lebih sering membaca buku dikelas? 
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Jawaban: sedikit sering. 

15 Apakah buku bacaan yang tersedia dikelas atau perpustakaan cukup untuk 

kamu baca? 

Jawaban: dikelas belum cukup untuk dibaca kalau diperpustakaan sudah 

cukup. 
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Lampiran 11. 

Instrumen Pedoman Observasi 

No  Variabel  Indikator  Sub indikator Butir 

pengamatan  

1 Optimalisasi 

pojok baca 

Pengelolaan 

pojok baca 

Guru mengelola 

pojok baca 

secara rutin 

        1 

Ketersediaan 

buku 

Buku sesuai 

dengan usia atau 

tingkat kelas 

siswa 

         2 

Kenyamanan 

& tata letak 

Pojok baca 

bersih dan 

nyaman untuk 

digunakan 

         3 

Pemanfaatan 

dalam 

pembelajaran 

Guru 

mengaitkan 

pojok baca 

dengan 

pembelajaran 

         4 

Tantangan 

optimalisasi 

Terdapat 

kendala dalam 

penggunaan 

pojok baca 

          5 

         

2 Minat Baca 

Siswa 

Dispilin baca  Siswa membaca 

sesuai waktu 

yang telah 

ditentukan  

 

          6 

Respon 

terhadap 

bacaan  

Siswa mampu 

mengungkapkan 

kembali isi 

bacaan dengan 

bahasa sendiri, 

baik secara lisan 

maupun tertulis 

          7 

 

 

 

Perhatian dan 

konsentrasi 

saat membaca 

Siswa 

memusatkan 

perhatian pada 

teks yang dibaca 

tanpa mudah 

teralihkan oleh 

lingkungan 

sekitar 

         8 
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Lampiran 12. 

                                                Hasil  Observasi 

 

No  Aspek yang diamati  Hasil yang diamati 

1 Pojok baca dikelola secara 

rutin oleh guru. 

Pojok baca tidak dikelola secara 

rutin oleh guru. 

2 Buku sesuai dengan usia dan 

tingkat kelas siswa. 

 Buku sudah sesuai dengan usia 

dan tingkat kelas masing-masing 

hanya saja buku masih dominan 

pada buku cerita dan 

pengetahuan.                   

3 Pojok baca bersih dan 

nyaman untuk digunakan. 

Pojok baca sudah cukup bersih 

tetapi kurang nyaman untuk 

digunakan siswa.                    

4 Guru mengaitkan pojok baca 

dengan pembelajaran. 

 Guru jarang mengaitkan pojok 

baca dengan pembelajaran.                  

5 Terdapat kendala dalam 

penggunaan pojok baca. 

Kendalanya kondisi pojok baca 

yang kurang menarik untuk 

digunakan oleh para siswa.                 

6 Siswa membaca sesuai 

waktu yang ditentukan.  

Siswa membaca sesuai waktu 

yang ditentukan.                

7 Siswa mampu 

mengungkapkan kembali isi 

bacaan dengan bahasa 

sendiri, baik secara lisan 

maupun tertulis. 

 Siswa mampu 

mengungkapkannya walaupun 

masih sedikit terbata-bata.                

8 Siswa memusatkan 

perhatian pada teks yang 

dibaca tanpa mudah 

teralihkan oleh lingkungan 

sekitar. 

Siswa sulit memusatkan 

perhatian pada teks bacaan 

karena lingkungan sekitar.                
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Lampiran  13. 

Tabel  Dokumentasi 

No  Aspek  Yang  Diamati   Keterangan 

1 Ruang pojok baca Ada  

2 Kegiatan siswa membaca  Ada  

3 Guru mendampingi siswa Ada  

4 Koleksi buku  Ada  

5 Wawancara Guru Ada  

6 Wawancara Siswa Ada  
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Lampiran 13. Foto Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Foto Surat Balasan Penelitian 
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Lampiran 15.  Hasil Dokumentasi Wawancara bersama Guru 

                                  

                    
                              

             Gambar 1. Wawancara bersama wali kelas IIIA ibu Rusmini 

 

                    
 

                  Gambar 2. Wawancara bersama wali kelas IVA ibu Wiwin   
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                 Gambar 3. Wawancara bersama wali kelas IVB ibu Ika 
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Lampiran 16. Hasil Foto Wawancara Siswa 

 

                                     

                              
 

 

                          Gambar 4. Wawancara bersama siswa kelas IIIA  Seza 

 

                            
 

                          Gambar 5. Wawancara bersama siswa kelas IIIA Cika 
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                                 Gambar 6. Wawancara bersama siswa kelas IVA Yufi 

  

                                     
 

                               Gambar 7. Wawancara bersama siswa kelas IVA Aqila 
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                          Gambar 8. Wawancara bersama siswa kelas IVB Septiana 

 

                                   
 

                              Gambar 9. Wawancara bersama siswa kelas IVB Khezia 
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Lampiran 17. Hasil Foto Ruang Pojok Baca  

 

                                                  

                                   

                          
 

                                     Gambar 10. Ruang Pojok Baca kelas IIIA 

 

                             
 

                                  Gambar 11. Ruang Pojok Baca kelas IVA 
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                                Gambar 13. Ruang Pojok Baca kelas IVB 
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Lampiran 18. Hasil Foto Kegiatan Siswa Membaca 

 

                                           

                         
 

                                  Gambar 14. Kegiatan membaca kelas IIIA 

                      

                                           

                        
 

                                             

                                 Gambar 15. Kegiatan membaca kelas IVA 
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                               Gambar 16. Kegiatan membaca kelas IVB 
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Lampiran 19. Hasil Foto Guru Mendampingi Siswa Membaca 

 

                                      

              
 

                Gambar 17. Guru mendampingi siswa membaca kelas IIIA 

 

                    
 

              Gambar 18. Guru mendampingi siswa membaca kelas IVA 
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                Gambar 19. Guru mendampingi siswa membaca kelas IVB 
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Lampiran 20. Hasil Foto Koleksi Buku 

  

                                                

                     
 

                                      Gambar 20. Koleksi Buku Kelas IIIA  

 

                           
 

                                         Gambar 21. Koleksi Buku kelas IVA 
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                                 Gambar 22. Koleksi Buku kelas IVB  
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